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ABSTRAK 

Nurrahma Budi. Penerapan Model Problem Based Learning Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berbahasa Arab Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah DDI Lilbanat 

Kota Parepare. (dibimbing oleh Saepudin). 

 Kemampuan berbahasa Arab merupakan salah satu kompetensi yang penting 

dikuasai oleh peserta didik di Madrasah Aliyah sebagai penunjang dalam memahami 

sumber ajaran Islam dan berkomunikasi. Namun, kemampuan berbahasa Arab peserta 

didik di Madrasah Aliyah DDI Lil Banat Kota Parepare masih perlu ditingkatkan. Oleh 

karena itu, penerapan model Problem Based Learning dipandang sebagai salah satu 

alternatif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: (1) kemampuan berbahasa Arab peserta didik sebelum 

penerapan model Problem Based Learning, (2) kemampuan berbahasa Arab peserta 

didik sesudah penerapan model Problem Based Learning, dan (3) efektivitas penerapan 

model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab 

peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Kota Parepare. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-

eksperimental One Group Pretest-Posttest. Sampel terdiri dari 24 peserta didik kelas 

XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pre-tes 

dan post-tes, observasi, serta dokumentasi. Analisis data meliputi statistik deskriptif, 

uji normalitas Shapiro–Wilk, uji Wilcoxon Signed Rank, dan perhitungan N-Gain. 

Landasan teoritis penelitian ini adalah teori Problem Based Learning dan teori 

kemampuan berbahasa Arab. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan berbahasa Arab peserta 

didik sebelum penerapan model Problem Based Learning memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 75,83; (2) kemampuan berbahasa Arab peserta didik setelah penerapan model 

Problem Based Learning memperoleh nilai rata-rata sebesar 97,50. Hasil tersebut 

menunjukkan peningkatan kemampuan berbahasa Arab peserta didik sebesar 21,67 

poin setelah diterapkan model Problem Based Learning; (3) hasil uji Wilcoxon Signed 

Rank Test memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05), hasil uji 

efektivitas menggunakan N-Gain dengan nilai rata-rata sebesar 0,8993 dengan 

persentase 89,93% yang berada pada kategori efektif. Dengan demikian, model 

Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 

Arab peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah DDI Lil Banat Kota Parepare. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Berbahasa Arab, Peserta Didik. 

Efektivtas. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A.  Trasliterasi 

 1. konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda. Daftar huruf 

bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak 
dilambangkan 

 Ba B Be بِ

 Ta T Te تِ

 Tha Th te dan ha ثِ

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik ح
dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh De dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 
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 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 
di bawah) 

  ain‘ ع
Koma terbalik ke 

atas 

 Gain G غ
Ge 

 Fa F ف
Ef 

 Qaf Q ق
Qi 

 Kaf K ك
Ka 

 Lam L ل
El 

 Mim M م
Em 

 Nun N ن
En 

 Wau W و
We 

 Ha H ه
Ha 

 , Hamzah ء
Apostrof 

 Ya Y ي
Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dammah U U ا  
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b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ۔َيِْ

 Fathah dan wau Au a dan u ۔َوِْ

Contoh : 

 kaifa = كَيْفَ 

 haula = حَوْلَِ

 3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis diatas ۔ِِِا/۔ِِِي

 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ يِْ

 Dammah dan wau Ū u dan garis diatas ۔ُوِْ

Contoh : 

 maata :  اتَ مَ 

ى مَ رَ   : ramaa 

 qiila : قِـيْلَ 

 yamuutu : يمٌَِوْت  
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4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

نهةِ جَِالِِرَوْضَةُِ  : raudah al-jannah / raudatul Jannah 

لَةِ  يْنَةُِِاْلفَاض   Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah : الْمَد 

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh : 

 Rabbanā : رَبهنَا

يْنَا  Najjainā : نَجه

  Al-Haqq : الْحَقُِّ

 Al-Hajj : الْحَجُِّ

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘:عَرَب ي  ِ

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : عَل ي  ِ
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

 :Contoh .(ـ)

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَْشَمْسُِ

لْزَلَةُِ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزه

 al-bilādu : الْبلََِد  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

 ta’mur : تأَمُْرُوْنَِ

 ’al-nau : الَنهوْءُِ

 syai’un : شَيْء

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 
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Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an  

Al-sunnah qabl al-tadwin  

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (ه  (اَّلل

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ِ ِاللَّ  يْنُ   (Dinullah) د 

ِ  (billah) ب االلَّ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

حْمَة اللَِّ   (Hum fii rahmatillah) هُمِْف يِرَ 

10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl  
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Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an  

Nasir al-Din al-Tusī  

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

 Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, Naṣr 

Hamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah 

 صفحةِ  =   ص

 بدونِمكانِ =   دم

 صلىِاللهِعليهِوسلمِ =   صلعم

 طبعة ِِ=   ط

=   دن بدونِناشرِ  

=   الخ الىِآخرهاِ/ِالىِآخرهِِِِ  

=  ج جزءِِِ  
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

1. ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

2. et al. :“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“ dan kawan-

kawan”) yang ditulis huruf biasa atau / tegak. 

3. Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis 

biasanya perlu disebutkan karena alasan tertentu. Misalnya, karena karya 

tersebut telah dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan penting antara 

cetakan sebelumnya dalam hal isi, tata letak halaman, dan nama penerbit. 

4. Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

5. Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan juz. 

6. No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa Arab menduduki posisi strategis dalam kurikulum Madrasah Aliyah 

(MA). Bukan sekadar mata pelajaran biasa, bahasa ini menjadi pintu masuk utama 

untuk memahami sumber-sumber ajaran Islam, termasuk Al-Qur’an, hadis, serta karya-

karya keislaman klasik maupun modern. Penguasaan bahasa Arab yang baik 

memungkinkan peserta didik memahami kandungan ajaran Islam secara lebih 

komprehensif dan mendalam tanpa bergantung sepenuhnya pada hasil terjemahan. 

Urgensi mempelajari bahasa Arab juga ditegaskan dalam Al-Qur'an, sebagaimana 

firman Allah Swt. dalam Al-Qur'an Surah Yusuf (12) ayat 2:  

ناًِعَرَب يًّاِلهعَلهكُمِْتعَْق لوُنَِا ِ هُِقرُْءََٰ نهآِأنَزَلْنََٰ  

 Terjemahan : 

 "Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Al-Qur'an berbahasa Arab agar 

kamu mengerti." (QS. Yusuf [12]: 2” 

 Ayat ini sering dijadikan landasan dalam penelitian tentang pentingnya 

pembelajaran bahasa Arab karena menegaskan bahwa Allah Swt. menurunkan Al-

Qur'an dalam bahasa Arab agar manusia dapat memahami makna dan kandungannya. 

Dengan demikian, penguasaan bahasa Arab menjadi salah satu sarana penting bagi 

peserta didik untuk memahami ajaran Islam secara lebih mendalam berdasarkan 

sumber aslinya. 

 Pada tingkat MA, pengajaran bahasa Arab bertujuan membina kompetensi 

komunikatif siswa melalui empat keterampilan inti: menyimak (istima’), berbicara 

(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). Keterampilan-keterampilan ini 

saling melengkapi, membekali siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi 
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atau menghadapi tuntutan global berupa literasi dan komunikasi antarbudaya. 

Karenanya, desain pembelajaran bahasa Arab di MA harus efektif agar target tersebut 

tercapai secara maksimal.1 

Untuk menciptakan pembelajaran bahasa Arab yang efektif dan bermakna, 

dibutuhkan model yang melibatkan siswa secara aktif. Problem Based Learning 

menjadi pilihan relevan karena memulai proses belajar dari masalah autentik, 

mendorong siswa berpikir kritis, berdiskusi, dan menemukan solusi melalui kolaborasi. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, Problem Based Learning memfasilitasi 

penggunaan bahasa sebagai sarana memahami serta menyelesaikan masalah, bukan 

hanya hafalan kosa kata atau tata bahasa. Pendekatan ini mengintegrasikan penguasaan 

bahasa dengan pengembangan berpikir tingkat tinggi, sekaligus selaras dengan 

tuntutan abad 21 seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 

kreativitas.2 

Meskipun urgensi penguasaan bahasa Arab dan kesesuaian model Problem 

Based Learning telah banyak dibahas, praktik pembelajaran di Madrasah Aliyah masih 

dihadapkan pada berbagai kendala. Secara keseluruhan, kemampuan bahasa Arab 

siswa masih rendah, khususnya pada keterampilan aktif seperti berbicara dan menulis, 

karena pengajaran cenderung fokus pada nahwu-sharaf serta penerjemahan teks, 

sehingga siswa kurang terlatih menggunakan bahasa secara komunikatif. 

Fenomena serupa terlihat di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat, di mana 

pengamatan awal mengungkap dominasi metode konvensional berpusat pada guru. 

Siswa cenderung pasif, jarang diberikan masalah kontekstual yang merangsang 

 
1 Teuku Sanwil et al., Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Siswa SD/MI (Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021). 
2 Hanik Mahliatussikah, “Problem Based Learning (PBL) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah,” in Seminar Nasional Pendidikan Dan Pembelajaran, 2023. 
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berpikir kritis dan penggunaan bahasa Arab aktif, sehingga kemampuan bahasa Arab 

belum optimal. Kondisi ini menegaskan kebutuhan model inovatif seperti Problem 

Based Learning untuk pembelajaran yang lebih kontekstual. 

Beragam studi sebelumnya telah mengeksplorasi penerapan Problem Based 

Learning di bidang pendidikan, dengan fokus utama yang dapat dikelompokkan 

menjadi tiga aspek. Pertama, pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa, mencakup pemahaman konsep dan prestasi akademik. 

Kedua, peran model Problem Based Learning dalam membina keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, serta kolaborasi siswa. Ketiga, efektivitas model Problem 

Based Learning dalam meninggikan motivasi dan keaktifan belajar pada berbagai mata 

pelajaran, termasuk bahasa.3 Namun, mayoritas penelitian tersebut masih terbatas pada 

mata pelajaran umum dan belum secara khusus menyelidiki model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat research gap antara pentingnya model 

pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning dengan kondisi nyata 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat. Penelitian sebelumnya 

belum mendalam mengkaji penerapan model Problem Based Learning dalam konteks 

lembaga, karakteristik peserta didik, dan pengembangan keterampilan bahasa Arab 

secara terpadu. oleh karena itu, Novelty penelitian ini adalah menganalisis efektivitas 

PBL sebagai solusi rendahnya kemampuan bahasa Arab peserta didik. 

Penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran bahasa Arab 

berpotensi meningkatkan empat maharah (istima', kalam, qira'ah, kitabah) secara 

 
3 Desita Erviani, “Implementasi Problem Based Learning (PBL) Dalam Meningkatakn 

Kompetensi Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” IQRO: Journal of Islamic Education 

7, no. 2 (2024): 304–20. 
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terpadu melalui masalah kontekstual nyata, mendorong belajar aktif dan bermakna. 

Pada istima', siswa memahami informasi lisan dari diskusi/presentasi, pada kalam, 

mengemukakan pendapat dan berdiskusi komunikatif, pada qira'ah, mencari serta 

menafsirkan bacaan relevan, pada kitabah, menyusun laporan/ringkasan hasil 

pemecahan masalah. Dengan demikian, model Problem Based Learning tidak hanya 

mengoptimalkan keterampilan berbahasa secara holistik, tetapi juga menjadi alternatif 

efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah, 

khususnya MA DDI Lilbanat. 

Berdasarkan uraian di atas dan didasarkan pada latar belakang yang telah 

dijelasakan, peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Problem Based Learning dalam meningkatkan Kemampuan Berbahasa Arab Peserta 

Didik Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Kota Parepare”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan berbahasa Arab peserta didik sebelum penerapan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas XI Madrasah 

Aliyah DDI Lilbanat Kota Parepare? 

2. Bagaimana kemampuan berbahasa Arab peserta didik sesudah penerapan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas XI Madrasah 

Aliyah DDI Lilbanat Kota Parepare? 

3. Apakah penerapan model Problem Based Learning efektif dalam pembelajaran 

Bahasa Arab di kelas XI Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Kota Parepare? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kemampuan berbahasa Arab peserta didik sebelum penerapan 

model Problem Based Learning dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas XI 

Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Kota Parepare? 

2. Untuk mengetahui kemampuan berbahasa Arab peserta didik sesudah penerapan 

model Problem Based Learning dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas XI 

Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Kota Parepare? 

3. Untuk mengetahui Apakah penerapan model Problem Based Learning efektif 

dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas XI Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Kota 

Parepare. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi pengembangan ilmu yang berkaitan dengan 

tema penelitian, maka kegunaan penelitian ini dibagi menjadi kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi tambahan literature dalam bidang 

Pendidikan bahasa Arab terutama dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab 

peserta didik yang lebih efektif. Serta hasil dari penelitian ini dapat menjadi refrensi 

bagi peneliti selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 
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Kepada pihak sekolah tekhusus guru pembelajaran bahasa Arab, penelitian ini 

diharapkan menjadi bahan masukan pada penerapan Problem Based Learning pada 

pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran bahasa Arab dan mendorong inovasi 

dalam metode pengajaran yang lebih menarik dan interaktif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

  Penelitian relevan menjadi acuan oleh peneliti sebagai pembanding serta  

pembeda dengan peneltian terdahulu. Manfaat dari penelitian relevan membantu 

mendukung permasalahan yang terkait dengan objek penelitian. Berdasarkan hasil 

pencarian skripsi yang disajikan, terdapat sejumlah penelitian yang sesuai dengan topik 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

  Penelitian pertama dilakukan oleh Restiana Rikhma Fauziah pada tahun 2025 

dengan judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Probem Based 

Learning Terhadap Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Arab di MTS Ma’arif 

NU 2 Cilongok” Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen, tujuannya untuk mengukur sejauh mana penerapan model problem 

based learning berpengaruh terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas di kelas VIII, yaitu kelas eksperimen yang 

diajar menggunakan model Problem Based Learning dan kelas kontrol yang diajar 

menggunakan model konvensional. Pengumpulan data melalui observasi, angket, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, serta uji-

t dengan bantuan program SPSS.4 

  Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelaran Problem Based Learning sebagai pendekatan utama dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab. Keduanya menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa 

 
4 Rikhma Fauziah Restiana, “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap Keaktifan Siswa pada Pembelajaran Bahasa Arab di MTS Ma’arif NU 2 Cilongok,” 

UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2025. 
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dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, dan bekerja sama secara kolaboratif dalam 

memahami materi bahasa Arab yang kotekstual. Selain itu, kedua penelitian ini 

bertujuan untuk melihat efektivitas penerapan model Problem Based Learning dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, baik dari segi keaktifan maupun dari 

segi berbahasa. Perbedaan kedua peneltian ini terletak pada fokus dan konteks 

pembelajaran.  

  Penelitian pertama berfokus pada peningkatan keaktifan siswa Tingkat 

menengah pertama (MTS) dalam menikuti proses pembelajaran bahasa Arab. 

Sedangkan penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan berbahasa Arab 

Tingkat menengah atas (MA). Selain itu perbedaan tempat dan karakterisitik peserta 

didik juga menjadi pembeda, yang dimana penelitian pertama dilakukan di lingkungan 

madrasah di Tingkat MTS di Cilongok. Sedangkan penelitian kedua dilakukan di 

Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Kota Parepare. 

  Penelitian kedua dilakukan oleh Nur Aini pada tahun 2025 dengan judul 

penelitian “Implementasi Problem Based Learning dalam Pembelajaran Qowaid di 

Kelas Persiapan Madrasah Aliyah Al-Iman Bulus Purworejo” penelitian ini 

menggunakan pendekatan Kualitatif dan metode deskriptif, yang bertujuan untuk 

memahami dan menggambarkan secara mendalam penerapan model problem based 

learning dalam pembelajaran qowaid di kelas persiapan. Peneliti mengumpulkan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian menganalisanya 

menggunakan tahap reduksi data, penyajian data, dan vertifikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 

qowaid mampu meningkatkan keterlibatan dan kemandirian siswa dalam memahami 
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kaidah tata bahasa Arab. Siswa menjadi lebih aktif dalam menemukan pola gramatikal, 

berdiskuksi serta memecahkan permasalahan secara kolaboratif.5 

  Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning sebagai pendekatan pembelajaran yang 

menerapkan keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah nyata. Kedua 

penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, 

baik dalam aspek gramatikal maupun keterampilan berbahasa melalui proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

  Perbedaan pada dua penelitian ini Adalah terletak pada fokus kajian dan 

konteks penerapan Problem Based Learning. Penelitian relevan berfokus pada 

implementasi Problem Based Learning dalam pembelajaran qowaid di kelas persiapan 

Madrasah Aliyah Al-Iman Bulus Purworejo, tujuannya untuk mendeskripsikan proses 

dan hasill penerapannya terhadap peningkatan pemahaman gramatikal siswa. 

Sementara itu penelitian yang akan disajikan berfokus pada efektivitas Problem Based 

Learning dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab pada siswa kelas XI di MA 

DDI Lilbanat Kota Parepare. Penelitian relevan ketiga dilakukan oleh Annisa Rahma 

pada tahun 2023 dengan judul penelitian “Efektivitas Model Berbasis Masalah 

Terhadap Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Di MA Alkhairaat Biromaru” 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Eksperimental 

(One Shot Case Study). Sampel penelitian adalah siswa kelas XI IPS MA Al-Khairaat 

Biromaru. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes lisan, dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data menggunakan uji One Sample t-test dengan bantuan SPSS. 

 
5 Nur Aini, “Implementasi Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Qowaid di Kelas 

Persiapan Madrasah Aliyah Al-Iman Bulus Purworejo Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri Prof . K . H Saifuddin,” 2025. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning tidak efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab, ditunjukkan dengan 

nilai 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = −𝟏𝟔, 𝟏𝟑𝟐𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍𝟐, 𝟏𝟏𝟎, sehingga 𝑯𝟎 diterima dan 𝑯𝒂 ditolak. Hal ini 

menandakan bahwa penerapan PBL belum mampu memberikan peningkatan signifikan 

terhadap keterampilan berbicara bahasa Arab siswa.6 

  Kesamaan mendasar antara kedua penelitian ini adalah penerapan model 

Problem Based Learning sebagai variabel independen dalam pengajaran bahasa Arab. 

Keduanya berlangsung di lingkungan pendidikan bahasa Arab tingkat Madrasah Aliyah 

(MA), mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran tersebut. Tak hanya itu, subjek penelitian sama-sama melibatkan siswa 

kelas XI, dengan tujuan utama menguji sejauh mana PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa Arab siswa. 

  Perbedaan utama kedua penelitian meliputi variabel terikat, desain, lokasi, dan 

hasil. Penelitian Annisa Rahma fokus pada maharah kalam (berbicara), sedangkan ini 

mengeksplorasi kemampuan berbahasa Arab secara keseluruhan (menyimak, 

berbicara, membaca, menulis). Desain Annisa Rahma menggunakan one-shot case 

study (pre-eksperimental), sementara ini menerapkan desain eksperimental lengkap 

dengan pretest-posttest untuk pengukuran perubahan yang lebih akurat. Lokasi Annisa 

Rahma di MA Al-Khairaat Biromaru, Kabupaten Sigi; penelitian ini di MA DDI 

Lilbanat, Kota Parepare, dengan karakteristik siswa berbeda. Hasil Annisa Rahma 

menyatakan PBL tidak efektif untuk berbicara; penelitian ini menguji ulang PBL untuk 

temuan baru yang lebih komprehensif.7 

 
6 Ahmad Adil et al., “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori Dan Praktik,” Jakarta: 

Get Press Indonesia 17 (2023). 
7 Annisa Rahma, “Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Keterampilan 

Berbicara Bahasa Arab Di MA Alkhairaat Biromaru” (Universitas Islam Negeri Datokarama Palu, 2023). 
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Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan penelitian relevan 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

 

1. 

“Efektivitas 

Penggunaan Model 

Pembelajaran 

Probem Based 

Learning Terhadap 

Keaktifan Siswa 

Pada Pembelajaran 

Bahasa Arab di MTS 

Ma’arif NU 2 

Cilongok 

Penelitian ini 

memiliki kesamaan 

yaitu sama-sama 

menggunakan model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning sebagai 

pendekatan 

pembelajaran  

Perbedaan keduan penelitian 

yaitu, penelitian pertama 

menekankan implementasi 

Problem Based Learning 

untuk meningkatkan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Arab, sedangkan 

penelitian ini menyoroti 

efektivitasnya dalam 

meningkatkan kemampuan 

berbahasa Arab peserta didik. 

 

2. 

Implementasi 

Problem Based 

Learning dalam 

Pembelajaran 

Qowaid di Kelas 

Persiapan Madrasah 

Aliyah Al-Iman 

Bulus Purworejo 

Kedua Penelitian ini 

memiliki tujuan 

yang sama yaitu 

keduanya 

menggunakan model 

Problem Based 

Learning pada 

pembelajaran di 

kelas madrasah 

aliyah. 

Kedua penelitian memiliki 

perbedaan yaitu penelitian 

relevan fokus pada 

pembelajaran qowaid dikelas 

persiapan, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada 

penerapan model 

pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan 

berbahasa Arab. 
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3. 

Efektivitas Model 

Berbasis Masalah 

Terhadap 

Keterampilan 

Berbicara Bahasa 

Arab Di MA 

Alkhairaat Biromaru 

Kedua penelitian 

memiliki persamaan  

yaitu sama-sama 

meneliti mengenai 

model pembelajaran 

Problem Based 

Learning sebagai 

variabel independen 

dalam pengajaran 

bahasa Arab di 

tingkat MA. 

Kedua penelitian memiliki 

perbedaan yaitu, penelitian 

relevan berfokus pada 

keterampilan maharah 

alkalam, sedangkan penlitian 

yang akan disajikan berfokus 

pada  kemampuan berbahasa 

Arab secara komperhensif. 

B. Tinjauan Teori 

    1. Efektivitas  

 Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian efektivitas Adalah 

keberhasilan atau ketepatan dalam mencapai tujuan yang diharapkan.8 Kata efektivitas 

berasal dari bahasa Inggris yaitu “effective” yang artinya efek, pengaruh, atau Kesan. 

Kata efektivitas berhasil atau guna menunjuk Tingkat keberhasilan suatu kegiatan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara umum, efektivitas menunjukkan 

antara hubungan hasil yang ingin dicapai dengan tujuan yang direncanakan. 

 Efektivitas merujuk pada tingkat pencapaian keberhasilan yang diperoleh 

melalui pelaksanaan secara tepat waktu dan sesuai dengan target yang telah ditentukan 

 
8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Jakarta: Balai Pustaka, 2016. 
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sebelumnya. Dengan demikian, konsep efektivitas menekankan pada hasil akhir 

sebagai indikator utama dalam realisasi tujuan yang diinginkan.9 

 Pengukuran efektivitas pada pembelajaran melibatkan beberapa indikator, 

diantaranya, kualitas pembelajaran, kesesuaian Tingkat pembelajaran dengan kesiapan 

peserta didik, insentif atau motivasi guru dalam mendorong peserta didik 

menyelesaikan tugas dan memahami materi, serta waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas belajar mengajar. Dari beberapa indikator menjadi point penting 

yang mesti dilibatkan untuk penerapan kegiatan belajar yang efektif.10 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah sebagai acuan 

untuk melihat sejauh mana peroses pembelajaran mencapai tujuan yang diinginkan. 

Serta dalam mencapai hasil yang efektif memerlukan beberapa indikatior yang harus 

di aplikasikan pada proses pembelajaran. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui ke-efektifitan model Problem Based Learning dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa Aran peserta didik. 

2. Model Problem Based Learning  

a. Pengertian Problem Based Learning 

 Filosofi dibalik model pembelajaran Problem Based Learning didasarkan pada 

teori konstruktivis yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky.  Yang 

berpendapat bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa membangun 

pemahaman baru berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya. Selain itu, 

pengembangan model Problem Based Learning dipengaruhi oleh filsafat pendidikan 

 
9 Widiawati Widiawati and Gilang Maulana Jamaludin, “Efektivitas Pembelajaran Siswa Sd 

Berbasis Multikultural,” in Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana, vol. 2, 2023. 
10 Nasir Nasir, “Analisis Efektivitas Pembelajaran di Smk Negeri 1 Gowa,” HINEF: Jurnal 

Rumpun Ilmu Pendidikan 4, no. 1 (2025). 
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John Dewey. Yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui penglaman dan 

refleksi permasalahan nyata.11 

Problem Based Learning pembelajaran yang berpusat pada siswa yang 

memberdayakan siswa untuk memimpin penyelidikan, mengitegrasikan teori dan 

praktek, menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan suatu 

solusi yang tepat bagi masalah. Keberhasilan model pembelajaran ini tergantung dari 

pemilihan masalah beserta pendidik yang bertugas dalam membimbing serta memantik 

serta mendorong peserta didik dalam tanya-jawab permasalahan serta memberi 

Kesimpulan dalam hasil pembelajaran dalam kelas.12 

Model ini berupa serangkaian kegiatan pembelajaran yang fokus pada proses 

pemecahan masalah secara sistematis dan ilmiah. Model pembelajaran berbasis 

masalah dirancang guna mendukung guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, menyelesaikan masalah, serta mengasah keterampilan intelektual siswa.13  

 

b. Manfaat Problem Based Learning  

Pemilihan dalam menerapkan model pembelajaran bukan hanya sekedar 

memilih, tetapi meninjau sebaik mungkin bagaimana manfaat dari model 

pembelajaran itu dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Begitupun 

dengan model pembelajaran berbasis masalah atau dikenal dengan Problem Based 

Learning, model pembelajaran ini memberikan banyak manfaat pada peserta didik 

 
11 Satriawaty Mallu et al., “Problem-Based Learning Dalam Kurikulum Merdeka,” Penerbit 

Mifandi Mandiri Digital 1, no. 01 (2024).  
12 Adi Asmara and  Anisya Septiana, Model Pembelajaran Berkonteks Masalah (Cv. Azka 

Pustaka, 2024). 
13 Sri Mures Walef, Buku Model Manajemen Pelatihan Problem Based Learning Untuk 

Keterampilan Menulis (CV Eureka Media Aksara, 2025). 
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karena pendekatannya berpusat pada peserta didik. Berikut beberapa manfaat dari 

Problem Based Learning : 

1) Menguji dan mencoba sesuatu 

  Hal ini memberikan manfaat kepada peserta didik untuk menguji teori konsep 

dan teori yang dipelajari melalui permasalahan nyata. Hal ini mendorong peserta didik 

untuk berpikir secara kritis dan reflektif serta mengembangkan keterampilan praktis.  

2) Mengungkap apa yang dibutuhkan dalam belajar 

  Pada proses pembelajaran berbasis masalah peserta didik dihadapkan dengan 

permasalahan yang membutuhkan Solusi. Proses ini otomatis mengarahkan peserta 

didik untuk mengidentifikasi pengetahuan serta keterampilan apa saja yang diperlukan 

guna memecahkan masalah tersebut. Dengan ini, peserta didik belajar mengenali 

kekurangan pemahaman mereka serta kebutuhan belajar yang spesifik, sehingga 

mereka dapat mencari dan memfokuskan sumber daya belajar yang relevan.  

3) Mengembangkan keterampilan untuk mencapai kinerja terbaik dalam kerja 

kelompok. 

 Pada proses pembelajaran model Problem Based Learning, beberapa 

pertemuan peserta didik akan berkolaborasi dalam kelompok dengan tujuan untuk 

menyelesaikan atau memecahkan masalah dari beberapa pikiran klaborasi. Dengan itu, 

proses ini meningkatkan keterampilan kolaborasi, seperti partisipasi aktif, kerja 

produktif, tanggung jawab, fleksibilitas pribadi, dan rasa saling menghormati antar 

anggota kelompok. Selain itu, pembagian peran sesuai dengan potensi masing-masing 

anggota membantu efisiensi kerja kelompok dan memastikan hasil yang optimal. 

4) Memperbaiki keterampilan berkomunikasi 
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  Pada proses pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan cara 

guru sebagai fasilitator mendorong mereka untuk berdiskusi, menyampaikan ide, dan 

bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah. Proses ini melatih 

komunikasi lisan dan tulisan secara aktif, serta meningkatkan kemampuan 

mendengarkan dan menyampaikan pendapat dengan jelas. 

5)   Menyatakan dan mempertahankan pendapat berdasarkan bukti yang diperoleh 

melalui kajian yang dilakukan. 

Dalam proses pembelajaran bebasis masalah, peserta didik akan didorong untuk 

aktif berdiskusi dan bertukar gagasan dalam kelompok untuk memecahkan 

permasalahan nyata. Proses ini melatih mereka mengemukakan pendapat secara jelas, 

kritis, dan logis dengan dasar bukti yang didapat dari kajian atau analisis data. Selain 

itu, melalui interaksi dan pertukaran argumen, peserta didik belajar menghormati 

pendapat orang lain serta mempertahankan pendapatnya dengan cara yang santun dan 

berdasar. 

6) Menjadi lebih fleksibel dalam mengolah informasi 

  Proses pembelajaran berbasis masalah mendorong peserta didik agar tidak 

terpaku pada satu jawaban saja, tetapi mampu mengeksplorasi berbagai pendekatan 

dan solusi alternatif, serta menyesuaikan pendekatan sesuai kondisi masalah. Dengan 

demikian, keterampilan berpikir fleksibel meningkat, yang sangat penting untuk 

menghadapi situasi yang dinamis dan kompleks di dunia nyata. Serta model 

pembelajaran ini mengajarkan peserta didik untuk mengevaluasi dan merevisi 

pendekatan mereka berdasarkan informasi baru yang diperoleh selama proses 

pembelajaran. 
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  Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning  

memberikan banyak manfaat penting bagi peserta didik, termasuk menguji dan 

mencoba langsung konsep yang dipelajari, mengungkap kebutuhan belajar spesifik, 

serta mengembangkan keterampilan kerja sama dan komunikasi dalam kelompok. 

Selain itu, PBL melatih peserta didik menyatakan dan mempertahankan pendapat 

berdasarkan bukti, meningkatkan fleksibilitas berpikir dalam mengolah informasi, 

serta membekali keterampilan praktis yang berguna setelah menyelesaikan pendidikan. 

Dengan demikian, proses pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep, tetapi juga menyiapkan peserta didik menjadi pribadi yang mandiri, kritis, 

komunikatif, dan siap menghadapi dunia kerja dan kehidupan nyata.14 

c. Karakterisitk Problem Based Learning  

 Ada beberapa model pembelajaran yang di gunakan pendidik di dalam kelas. 

Dan semua model pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Teramasuk 

model pembelajaran berbasis masalah, sebagaimana yang dikemukakan oleh Barrow 

dalam bukunya (Problem-Based Learning: An Approach to Medical Education) pada 

tahun 1980, menurut (Barrow :1980) ada beberapa karakteristik pada model Problem 

Based Learning sebagai berikut : 

1) Learning Is Student Centered ( pembelajaran berpusat pada siswa) 

 Maksudnya ialah pada proses pembelajaran di dalam kelas berfokus pada siswa 

sebagai pusat kegiatan belajar. Pada proses pembelajaran ini peseta didik sendiri yang 

akan mengembangkan pengetahuannya melalui pencarian dan pemecahan masalah 

secara individu maupun berkelompok. Hal ini didasarkan oleh teori konstruktivisme, 

yang mendorong peserta didik untuk berpikir aktif, inovasi, dan bekerja sama sehingga 

 
14 Henni Endayani, “Bahan Ajar Pembelajaran Berbasis Masalah,” 2023. 
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peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif tetapi juga mampu 

menemukan dan menerapkan konsep secara mandiri. 

2) Authentic Problems From The Organizing Focus For Learning (masalah 

autentik menjadi fokus permaslahan)  

 Maksudnya ialah pada proses pembelajaran peserta didik akan dihadapkan 

dengan masalah yang nyata atau otentik yang berkaitan langsung dengan kehidupan 

nyata. Masalah ini bukanlah masalah yang memiliki satu jawaban yang benar saja 

tetapi bersifat terbuka dan kompleks sehingga medorong peserta didik berfikir kritis 

dan kreatif dalam menemukan Solusi. 

3)  New information Is Aquired Through Self-directed Learning (informasi baru 

diperoleh melalui pembelajaran mandiri) 

Maksudnya ialah pada proses ini siswa sebelumnya belum mengetahui 

informasi apa saja yang diperlukan, sehingga mendorong siswa untuk mencari 

informasi  terakait pembelajaran yang bersumber dari buku pemebelajaran maupun dari 

berbagai semuber-sumber lainnya yang telah ditetapkan. 

 

 

4)  Learning Occurs In Small Groups (pembelajaran dilakukan dalam kelompok 

kecil) 

 Maksudnya ialah pengadaan kelompok kecil dalam kelas bertujuan untuk 

membangun interaksi aktif siswa sehingga terjadi pertukaran pikiran dan mengetahui 

berbagai sudut pandang dalam membangun pengetahuan secara klaboratif.  

5) Teachers Act As Facilitators ( guru berperan sebagai fasilitaor) 
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 Maksudnya ialah peran guru dalam kelas untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran sehingga mendorong peserta didik untuk menemukan 

memecahkan proses permasalahan secara mandiri. Serta membimbing dan mengelola 

suasana belajar yang kondusif dan mendukung kreatifitas serta keingintahuan peserta 

didik 

 Dari beberapa kearkterisitik diatas, menyimpulkan bahwa pada proses 

pembelajaran yang menerapkan model Problem Based Learning peserta didik sebagai 

pusat  dalam fokus pembelajaran. Diamana pada model ini mendorong siswa untuk 

berpikir aktif dan kritis  serta mandiri dalam mengembangkan pengetahuan serta 

pemecahan masalah. Pada proses pembelajaran ini pembentukan kelompok kecil 

menjadikan peserta didik berinteraksi secara klaboratif serta menemukan berbagai 

sudut pandang pikiran. Serta peserta didik akan mencari secara mandiri jawaban dari 

persoalan dari berbagai sumber yang ditentukan. Serta guru sebagai tutor dan fasilitator 

yang mendukung aktivis peserta didik.15 

 

 

d. Kelebihan Model Problem Based Learning  

  Pada model Problem Based Learning mempunyai keunggulan atau kelebihan, 

menurut Trianto ada beberapa kelebihan model Problem Based Learning sebagai 

berikut: 

1) Realistis dengan kehidupan nyata 

 
15 Rikhma Fauziah Restiana, “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Arab di Mts Ma'arif NU 2 Cilongok,” 

(UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2025).  
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  Pada proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator memberikan permasalahan 

yang akan pecahkan atau diselesaikan secara mandiri atau berkelompok. Dalam hal ini, 

masalah yang diberikan otentik atau sesai dengan permasalahan yang nyata. Sehingga 

materi pembelajaran serta permaslahannya sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. 

2) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa  

  Pada proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator mendorong siswa untuk 

mengenali apa yang sudah mereka ketahui dan apa yang perlu mereka pelajari lebih 

lanjut, sekaligus mengembangkan keterampilan belajar mandiri, kolaborasi, dan 

komunikasi. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis masalah memberikan 

pengalaman belajar yang relevan dan personal bagi siswa, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan efektif. 

3) Memupuk sifat inquiry peserta didik 

  Proses pembelajaran berbasis masalah akan menumbuhkan rasa ingin tahu serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, karena peserta didik tidak hanya 

menerima informasi pasif tetapi dilibatkan dalam proses penggalian pengetahuan 

melalui eksperimen dan kajian mendalam. Dengan demikian, Model Problem Based 

Learning menjadikan siswa lebih aktif mencari jawaban dan mengembangkan 

keterampilan intelektual serta kebiasaan berpikir ilmiah yang bermanfaat untuk 

pembelajaran berkelanjutan. 

4) Retensi konsep menjadi kuat 

 Menurut Trianto, dengan penerapan model Problem Based Learning, siswa tidak 

hanya menghafal, tetapi benar-benar memahami dan mengaitkan konsep baru dengan 

struktur kognitif yang sudah dimiliki, sehingga konsep yang dipelajari tertanam kuat 
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dalam memori jangka panjang. Hal ini membuat mereka lebih mudah mengingat dan 

menerapkan konsep tersebut dalam situasi yang serupa di masa depan 

5)  Memupuk kemampuan pemecahan masalah 

 Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learnig) sangat efektif 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. karena metode 

ini mengharuskan siswa untuk aktif mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi 

atas masalah nyata yang relevan dengan konteks pembelajaran. Proses ini melatih 

peserta didik berpikir kritis, kreatif, dan sistematis sehingga mereka lebih siap 

menghadapi tantangan dan menyelesaikan masalah secara mandiri dan kolaboratif.16 

  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa model pembelajaran ini 

memiliki beberapa kelebihan yang mendukung efektivitas pembelajaran. Model 

Problem Based Learning memberikan masalah yang nyata, sehingga materi 

pembelajaran relevan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik. model ini 

menyesuaikan konsep pembelajaran dengan kebutuhan siswa, sekaligus 

mengembangkan kemampuan belajar mandiri, kolaborasi, dan komunikasi.  Model ini 

juga memupuk sifat inquiry dengan menumbuhkan rasa ingin tahu dan keterampilan 

berpikir kritis melalui keterlibatan aktif siswa dalam penggalian pengetahuan. 

Penerapan model ini sangat efektif mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

dengan melatih siswa berpikir kritis, kreatif, dan sistematis dalam menghadapi masalah 

nyata secara mandiri maupun kolaboratif. 

e. Kelemahan  Model Problem Based Learning  

  Selain kelebihan yang ada pada model Problem Based Learning, pastinya 

model pembelajaran ini tak lepas dari kelemahan. Trianto menjelaskan 

 
16 Henni Endayani, Bahan Ajar Pembelajaran Berbasis Masalah.2023. 
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bahwa pembelajaran berbasis masalah memiliki kelemahan, beberapa diantaranya : 

1) Persiapan pembelajaran (alat, masalah, dan konsep) yang kompleks. 

  Maksudnya ialah Proses ini membutuhkan waktu dan usaha lebih dikarenakan  

pendidik mesti  merancang masalah yang otentik dan relevan, serta menyiapkan 

sumber belajar dan alat yang mendukung. Selain itu, konsep yang akan dipelajari perlu 

diorganisasi dengan baik agar masalah yang diberikan dapat memfasilitasi pemahaman 

siswa secara efektif. Kompleksitas persiapan ini dapat menjadi tantangan utama bagi 

pendidik yang belum terbiasa dengan model pembelajaran ini. 

2) Sulitnya mencari problem yang relevan. 

  Maksudnya ialah pada model ini pendidik harus mampu menemukan atau 

merancang masalah yang tidak hanya menarik dan menantang, tetapi juga sesuai 

dengan materi pelajaran dan konteks kehidupan nyata siswa. Hal ini memerlukan 

pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan kondisi siswa serta kreativitas 

dalam menyusun masalah yang tepat. Kesulitan ini bisa menghambat kelancaran proses 

pembelajaran jika masalah yang diberikan kurang tepat atau kurang menarik bagi 

peserta didik. 

 

3)  Seringnya terjadi miss-konsepsi. 

  Maksudnya ialah sering terjadinya miss-konsepsi atau salah pengertian pada 

peserta didik selama proses pembelajaran. Jika siswa lebih banyak belajar secara 

mandiri dan aktif mencari solusi, dan pendidik tidak maksimal memberikan bimbingan 

langsung yang intensif, ada risiko mereka menangkap informasi atau konsep secara 

keliru. Jika kesalahan ini tidak segera dikoreksi, hal tersebut dapat mengganggu 
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pemahaman yang benar dan berkelanjutan, sehingga mempengaruhi hasil belajar 

secara keseluruhan. 

4) Konsumsi waktu (terbatas) 

 Maksudnya ialah  cenderung memakan waktu lebih lama dibandingkan. Proses 

pembelajaran Problem Based Learning melibatkan identifikasi masalah, diskusi, 

pencarian solusi, dan refleksi memerlukan waktu yang cukup panjang untuk 

memastikan peserta didik benar-benar memahami materi dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Jika waktu yang tersedia terbatas, penerapan pada model 

ini bisa kurang optimal dan membatasi pencapaian tujuan pembelajaran secara 

menyeluruh. 

 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa mesti memiliki kelebihan 

pada model Problem Based Learning pastinya ada kekurangan yang terjadi, Salah 

satunya persiapan memerlukan waktu dan usaha besar untuk alat, masalah, serta konsep 

yang relevan dan menarik bagi siswa. Risiko muncul berupa miskonsepsi akibat 

pembelajaran mandiri dengan bimbingan terbatas, serta proses yang lebih lama 

dibanding metode konvensional, sehingga terhambat oleh keterbatasan waktu.17 

 

f. Problem Based Learning Pada Pembelajaran Bahasa Arab 

  Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang memulai proses 

belajar dari masalah nyata. Dalam pembelajaran bahasa Arab, PBL memungkinkan 

siswa memahami dan menggunakan bahasa secara kontekstual, bukan hanya berfokus 

pada penguasaan kaidah, melainkan untuk menyelesaikan masalah. Siswa aktif 

 
17 Henni Endayani, “Bahan Ajar Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning),” 

Medan: FITK UIN Sumatera Utara, 2023. 
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mencari informasi, berdiskusi, dan berkomunikasi dalam bahasa Arab, sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan komunikatif.  

  Menurut Hanik Mahliatussikah, Problem Based Learning dalam pembelajaran 

bahasa Arab meningkatkan keterlibatan siswa karena mereka menyelesaikan masalah 

kehidupan nyata dengan bahasa Arab. Proses ini memungkinkan pemahaman teoritis 

sekaligus aplikasi keterampilan berbahasa secara kontekstual dan nyata.18 

  Selain itu, Problem Based Learning memungkinkan siswa mengembangkan 

empat keterampilan bahasa Arab secara terpadu selama pemecahan masalah membaca 

teks untuk informasi (qira’ah), mendengarkan pendapat teman (istima’), 

menyampaikan ide dalam diskusi (kalam), dan menulis laporan hasil (kitabah). Dengan 

demikian, PBL mengintegrasikan keempat maharah secara simultan dalam satu proses 

pembelajaran. 

3. Kemampuan Berbahasa Arab 

 Kemampuan berbahasa Arab merujuk pada keahlian seseorang dalam 

menguasai struktur bahasa Arab dan memanfaatkannya secara efektif untuk 

berkomunikasi dalam ranah akademik, sosial, maupun religius. Penguasaan ini 

melampaui elemen linguistik semata seperti kosa kata dan gramatika, mencakup pula 

pemahaman mendalam terhadap arti, latar belakang, serta peran bahasa dalam keadaan 

aktual. Secara keseluruhan, kemampuan tersebut terintegrasi dalam empat maharah 

pokok, maharah istima’ (mendengarkan), maharah kalam (berbicara), maharah 

qira’ah (membaca), dan maharah kitabah (menulis) yang saling mendukung 

membentuk profil berbahasa yang komprehensif.19 

 
18 Mahliatussikah, “Problem Based Learning (PBL) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di 

Madrasah Aliyah.” (Seminar Nasional pendidikan dan pembelajaran, 2023). 
19 Isop Syafei, Buku Kurikulum Bahasa Arab (Penerbit Widina, 2025). 
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a) Maharah istima’ (kemampuan mendengarkan) 

 Maharah istima’ merujuk pada kemampuan memahami bahasa Arab lewat proses 

pendengaran. Keterampilan ini menjadi fondasi utama bagi pengembangan 

kemampuan bahasa lainnya, sebab siswa perlu menangkap suara, kosa kata, dan arti 

ucapan secara akurat. Tujuan dari keterampilan mendegarkan atau menyimak adalah 

melatih siswa agar mampu memahami pesan lisan, membedakan bunyi huruf Arab, 

serta mengidentifikasi gagasan utama dari dialog atau teks audio. Proses tersebut 

mencakup latihan konsentrasi, daya tangkap yang tajam, serta pemahaman makna 

dalam konteks yang tepat.20 

b) Maharah kalam (kemampuan berbicara) 

 Maharah kalam adalah kemampuan menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan 

secara lisan menggunakan bahasa Arab. Keterampilan ini memerlukan keberanian, 

kelancaran berbicara, ketepatan struktur kalimat, serta penguasaan kosa kata yang 

memadai. Keterampilan berbicara menjadi tolok ukur utama keberhasilan belajar 

bahasa Arab, karena mencerminkan kemampuan siswa menggunakan bahasa secara 

aktif dan komunikatif. Pembelajaran kalam perlu menyediakan banyak kesempatan 

praktik melalui diskusi, dialog, presentasi, serta simulasi percakapan.21 

 

c) Maharah qiraah (keterampilan membaca) 

  Maharah qira'ah adalah keterampilan berbahasa Arab yang menekankan 

kemampuan membaca dan memahami teks secara benar, melampaui pelafalan tepat 

hingga pemahaman makna. Dalam pembelajaran bahasa Arab, qira'ah memperluas 

 
20 Sanwil et al., Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Siswa SD/MI. 
21 Bani Amin, “Konsep Pengajaran Maharah Al Kalam Pada Tingkat Pemula,” Jurnal 

Seumubeuet 2, no. 1 (2023). 
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kosakata, memahami struktur bahasa, dan mengakses informasi dari sumber Arab. 

Penerapan metode qira’ah dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan membaca peserta didik, baik dari segi ketepatan membaca maupun 

pemahaman isi bacaan, sehingga peserta didik tidak hanya mampu membaca teks 

secara teknis tetapi juga memahami makna yang terkandung di dalamnya.22 

d) Maharah kitabah (kemampuan menulis) 

  Maharah kitabah merujuk pada kemampuan merangkai ide, gagasan, dan 

informasi menjadi tulisan bahasa Arab yang tepat dalam hal struktur, kosa kata, serta 

kaidah tata bahasa. Keterampilan menulis adalah kemampuan produktif yang paling 

menantang, sebab memadukan proses berpikir, penguasaan grammar, perbendaharaan 

kata, dan ketepatan susunan kalimat. Perkembangan kemampuan ini memerlukan 

latihan berulang, rutinitas menulis, serta masukan konstruktif. Dalam kurikulum 

bahasa Arab, kitabah merangsang siswa menciptakan karya asli seperti esai atau surat, 

yang mengukur kelancaran sekaligus inovasi berpikir, khususnya ketika terintegrasi 

dengan topik keislaman guna memperdalam dimensi budaya.23 

C. Kerangka Pikir 

  Kerangka pikir adalah rangkaian pemikiran yang dibentuk berdasarkan 

aktivitas penelitian yang dilakukan. Kerangka pikir adalah konsep yang 

menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat sebagai upaya 

memberikan jawaban sementara.24 

 
22 Moh Nurul Huda et al., “Implementasi Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di 

Madrasah Hidayatul Mubtadiin Lirboyo Kediri” 5, No. 1 (2024). 
23 Munawarah Munawarah and Zulkiflih Zulkiflih, “Pembelajaran Keterampilan Menulis 

(Maharah Al-Kitabah) Dalam Bahasa Arab,” Loghat Arabi: Jurnal Bahasa Arab Dan Pendidikan 

Bahasa Arab 1, no. 2 (2021): 22–34. 
24 Ningrum Ningrum, “Pengaruh Penggunaan Metode Berbasis Pemecahan Masalah (Problem 

Solving) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester Genap Man 1 Metro Tahun Pelajaran 

2016/2017,” (Jurnal Pendidikan Ekonomi) 5, no. 2 (2017). 
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  Kerangka pikir menyajikan gambaran lengkap mengenai topik penelitian 

dengan menjelaskan secara bertahap bagaimana hubungan antar konsep atau variabel 

terbentuk. Umumnya, kerangka ini digambarkan dalam bentuk bagan atau diagram. 

Tujuan dari kerangka piker pada peneltian ini adalah untuk merumuskan masalah yang 

akan dikaji dan menjadi landasan bagi pemikiran yang sistematis dan menyeluruh serta 

menguraikan permasalahan pada penelitian ini.25 

        

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  

D. Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu masalah 

penelitian yang harus dibuktikan kebenarannya melalui data dan analisis 

empiris.”Hipotesis adalah jawaban sementara yang hendak diuji kebenarannya melalui 

penelitian”. Hipotesis dibuat berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, 

serta berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan metode penelitian dan pengujian 

 
25 Syamsuriah Minarti, “Efektivitas Media Lagu Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal 

Mufradat Siswa Kelas VIII MTs Negeri 2 Sidrap” (IAIN Parepare, 2024). 

Kelas XI MA DDI Lil Banat Parepare 
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variabel. Hipotesis bersifat tentatif, harus dapat diuji, dan biasanya menyatakan 

hubungan antara dua atau lebih variable.26 

 Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis merupakan pernyataan yang 

menjelaskan hubungan antar variabel yang dapat diuji secara statistik. Hipotesis 

biasanya berbentuk dugaan sementara, seperti hubungan positif antara waktu belajar 

dan prestasi akademik siswa. Hipotesis memiliki ciri-ciri penting, yakni berupa 

pernyataan (bukan pertanyaan), konsisten, dapat diuji (testable), dan terkait dengan 

hubungan atau pengaruh antar variabel yang diteliti. Untuk memberikan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut : 

H0 : Penerapan model Problem Based Learning tidak efektif terhadap peningkatan 

kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MA DDI Lil-banat kota Parepare. 

H1 : Penerapan model Problem Based Learning efektif terhadap peningkatan 

kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MA DDI Lil-banat kota Parepare

 
26 Jim Hoy Yam and Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif,” Perspektif: Jurnal Ilmu 

Administrasi 3, no. 2 (2021). 
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O1 X O2   

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Pada penelitian ini peniliti menggunakan penelitian kuntitaitf. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

yang menekankan penggunaan data berbentuk angka yang dianalisis secara statistik. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian experimen, penelitian experimen 

adalah Penelitian eksperimental merupakan pendekatan metode yang dirancang untuk 

menguji dampak satu variabel terhadap variabel lainnya melalui pemberian perlakuan 

(treatment) pada kelompok tertentu, yang kemudian dibandingkan dengan kelompok 

kontrol tanpa perlakuan.27 

  Peneliti menggunakan desain penelitian pre experimental design dengan bentuk 

one group pretest posttest design yang nantinya pada saat di lokasi penelitian sebelum 

diterapkan model Problem Based Learning peserta didik akan menjalani tes awal 

(pretest). kemudian setelah proses pembelajaran usai, dilakukan tes akhir (posttest) 

guna mengukur capaian hasil belajar. 

   Dengan demikian, efektivitas perlakuan dapat diukur melalui perbandingan 

hasil pretest dan posttest, walaupun desain ini tergolong sederhana karena tidak 

melibatkan kelompok kontrol dari populasi dan sampel yang tidak dipilih secara acak. 

 

 

Keterangan :  

O1 = Pretest  (Sebelum diberikan perlakuan  

 
27 M Farhan Arib et al., “Experimental Research Dalam Penelitian Pendidikan,” Innovative: 

Journal Of Social Science Research 4, no. 1 (2024): 5497–5511. 
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X  = Perlakuan (Treatment)  

O2  = Posttest (Setelah diberikan perlakuan)  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

  Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah DDI Lil Banat Kota Parepare. 

Lebih tepatnya di Jalan Abu Bakar Lambogo No.53, Kelurahan Ujung Lare, 

Kecamatan Soreang. 

2. Waktu 

  Penelitian ini dilakukan setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing 

skripsi dan pihak terkait. Peneliti melaksanakan penelitian selama satu bulan, meliputi 

tahapan pengumpulan data, pengolahan data, dan penyusunan hasil penelitian secara 

sistematis. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Keseluruhan elemen yang menjadi objek penelitian yang memiliki karakteristik 

dan ciri-ciri tertentu. Populasi mencakup baik objek maupun subjek yang relevan 

dengan fokus penelitian dan dapat berupa manusia, hewan, benda, fenomena, atau 

peristiwa yang memenuhi kriteria tertentu. Penentuan populasi dilakukan agar hasil 

penelitian lebih terfokus dan dapat digeneralisasi pada keseluruhan elemen tersebut.28 

Populasi yang peneliti tentukan pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 

Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Kota Parepare. 

 

 

 
28 Nidia Suriani and M Syahran Jailani, “Konsep Populasi dan Sampling Serta Pemilihan 

Partisipan Ditinjau dari Penelitian Ilmiah Pendidikan,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023). 
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Tabel 3.1 Data Populasi Peserta Didik Kelas XI MA DDI Lilbanat Parepare 

 

 

 

 

 

2. Sampel 

   Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih secara representatif untuk 

mewakili seluruh populasi dalam suatu penelitian. Sampel diambil sebagai sumber data 

karena pengambilan data dari seluruh populasi seringkali tidak praktis atau 

memungkinkan. Dengan menggunakan sampel yang tepat, hasil penelitian dapat 

digeneralisasi atau disimpulkan pada populasi secara keseluruhan. Pemilihan sampel 

yang representatif sangat penting untuk memastikan bahwa analisis dan kesimpulan 

yang diambil benar-benar mencerminkan kondisi populasi yang sebenarnya.29 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan total sampling dikarenakan jumlah 

populasi lebih kecil atau tidak lebih dari 30 peserta didik. Dengan jumlah 15peserta 

didik dari kelas XI IPS dan 9 peserta didik dari kelas XI IPA. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

  Pada penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data merupakan prosedur 

sistematis untuk memperoleh data numerik yang mendukung pengujian hipotesis atau 

penyelesaian rumusan masalah penelitian. Data yang diperoleh bersifat objektif, 

 
29 Risnita Asrulla et al., “Populasi dan Sampling (Kuantitatif), Serta Pemilihan Informan Kunci 

(Kualitatif) Dalam Pendekatan Praktis,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023).  

Kelas Jumlah peserta didik 

XI IPA 9 

XI IPS 15 

Total 24 
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terukur secara presisi, dan dapat dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan, serta perbedaan antarvariabel yang diteliti.30 

  Pemilihan teknik yang tepat sangat esensial agar data yang terkumpul akurat, 

relevan, serta siap untuk pengolahan lanjutan guna menghasilkan temuan yang 

kredibel. Hal ini berfungsi mencegah bias atau distorsi serta memperkuat validitas dan 

reliabilitas hasil penelitian secara keseluruhan. Adapun teknik yang digunakan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tes 

  Tes merupakan kumpulan soal yang dimanfaatkan untuk mengumpulkan data 

mengenai kemampuan berpikir siswa, baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan 

pembelajaran. Tes dapat berbentuk beragam, seperti pilihan ganda, esai, dan variasi 

lainnya31. Untuk menentukan tingkat penguasaan materi pelajaran oleh peserta didik, 

diperlukan pengujian yang sistematis sebagai berikut : 

a. Pre-test 

 Pre-tes merupakan instrumen evaluasi yang diberikan kepada peserta didik 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Tes ini diberikan sebelum penerapan model 

problem based learning bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman atau 

kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan, sehingga guru dapat 

menyesuaikan strategi pengajaran yang lebih tepat. 

b. Post-test 

 Post-test merupakan instrumen evaluasi yang diberikan kepada peserta didik 

setelah proses pembelajaran selesai, tekhusunya setelah penerapan model problem 

 
30 Adil et al., “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori dan Praktik. 2023.” 
31 Ida Laila, Ema Pariati, and Eka Widyati, “Pengembangan Tes-Tes Hasil Belajar,” Dharma 

Acariya Nusantara: Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 2, no. 2 (2024): 12–25.  
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based learning. Tes ini bertujuan untuk mengukur peningkatan tingkat pemahaman 

atau kemampuan siswa terhadap materi yang telah diajarkan, sehingga efektivitas 

strategi pengajaran dapat dievaluasi secara komprehensif. 

2. Treatment 

 Treatment merupakan sebuah perlakuan atau tindakan yang diberikan kepada 

peserta didik. Pada penilitian ini treatment yang berikan peniliti kepada peserta didik 

ialah penerapan model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa Arab peserta didik kelas XI MA DDI Lilbanat Kota Parepare. Adapun 

prosedur pembelajaran sebagai berikut :  

a. Pertemuan Pertama  

  Pada pertemuan pertama, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

pendahuluan berupa salam, doa, apersepsi, dan penyampaian tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya, guru menyajikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

kegiatan di pasar (السوق), seperti apa saja yang ada di pasar, bagaimana proses jual beli, 

serta tawar menawar. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik untuk mendorong 

peserta didik berfikir secara kritis. 

  Setelah itu, guru membagi peserta didik menjadi kelompok kecil beranggotakan 

4–5 orang. Setiap kelompok menerima teks bacaan berbahasa Arab mengenai jual beli 

dipasar. Peserta didik membaca teks secara bergantian untuk mengidentifikasi kosa 

kata baru, serta berdiskusi tentang isi teks untuk menentukan gagasan pokok dan 

informasi utama. 

  Selama diskusi, peserta didik didorong untuk menyampaikan hasil pemahaman 

dari masing masing kelompok, meskipun masih menggunakan bahasa arab secara 

sederhana. Serta guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing pelafalan, 
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pemahaman isi teks, serta penggunaan ungkapan-ungkapan dasar yang ada pada materi 

pembelajaran. Pada akhir pertemuan, guru menyimpulkan materi serta memberikan 

penguatan mengenai hasil diskusi peserta didik. Sebelum pelajaran berakhir guru 

memberikan refleksi serta motivasi kepada peserta didik. 

b. Pertemuan kedua  

 Pada pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran dimulai dengan apersepsi dan 

penguatan materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, khususnya terkait 

kosakata (mufradāt) dan pemahaman isi teks. Guru meminta peserta didik untuk 

membaca ulang teks yang menjadi fokus pembelajaran sebagai landasan pelaksanaan 

kegiatan. Selanjutnya, peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk 

berdiskusi, menganalisis isi teks, dan mengidentifikasi informasi penting yang 

terkandung di dalamnya. 

 Setelah diskusi kelompok selesai, setiap kelompok diminta menyusun kalimat 

dan dialog sederhana berbahasa Arab yang relevan dengan konteks kegiatan di pasar 

 berdasarkan hasil analisis. Setiap kelompok kemudian mempresentasikan hasil ( السوق)

diskusi dengan menjelaskan pemahaman mereka terhadap isi teks serta membacakan 

kalimat dan dialog yang telah disusun di depan kelas. Guru memberikan arahan, 

koreksi, dan penguatan terkait penggunaan kosakata, struktur kalimat, serta isi 

penyampaian peserta didik. 

 Pada akhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan kegiatan 

refleksi terhadap seluruh rangkaian pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru 

memberikan apresiasi, motivasi, serta penguatan terhadap capaian belajar peserta 

didik. Setelah pelaksanaan model Problem Based Learning selama dua pertemuan 
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selesai, peserta didik diberi post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi 

berbahasa Arab sebagai hasil dari penerapan model pembelajaran tersebut. 

E. Definisi Operasional Variabel 

  Definisi operasional variabel adalah pendekatan untuk menggambarkan 

variabel penelitian berdasarkan metode pengukurannya yang nyata. Pendekatan ini 

memberikan batas jelas bagi variabel secara praktis agar bisa diamati atau diukur dalam 

situasi penelitian. Di samping itu, definisi operasional menjamin arti variabel tidak 

disalahpahami atau ditafsirkan berbeda oleh orang lain. Karenanya, definisi ini 

menciptakan kejelasan dan arah yang tepat dalam penggunaan serta analisis variabel 

sepanjang penelitian.32 

1. Model problem Based Learning 

  Model Problem Based Learning didefinisikan sebagai model pembelajaran 

bahasa Arab yang dimulai dari penyajian masalah kontekstual. Masalah yang diberikan 

berkaitan dengan materi teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik.Peserta didik melakukan tahapan: identifikasi masalah, diskusi 

kelompok, pencarian dan analisis informasi, rumusan solusi dalam bahasa Arab, serta 

presentasi. Guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing jalannya diskusi dan 

memberikan arahan apabila peserta didik mengalami kesulitan. Setelah mendiskusikan 

masalah tersebut, peserta didik diminta untuk membaca teks bahasa Arab, memahami 

kosakata (mufradat), serta mempratikkan bersama penggunaan mufradat pada 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 
32 Werner Ria Murhadi, “Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif” (Ekuitas 

Publisher, 2025). 
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2. Kemampuan berbahasa Arab 

  Kemampuan berbahasa arab adalah kemampuan peserta didik dalam membaca 

serta memahami teks bahasa arab secara komprehensif. Kemampuan ini mencakup 

beberapa aspek, yaitu kemampuan memahami mufradat, kemampuan menemukan 

informasi tersurat, kemampuan menemukan ide pokok bacaan, serta kemampuan 

menyimpulkan isi teks bacaan secara keseluruhan. selain itu, kemampuan berbahasa 

Arab juga ditunjukkan melalui keberhasilan peserta didik dalam menjawab pertanyaan 

berbasis teks dan merangkum materi bacaan yang dipahami dalam kalimat sederhana. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

  Analisis deskriptif adalah teknik fundamental dalam penelitian yang berfungsi 

untuk merangkum dan memvisualisasikan sifat-sifat data secara ringkas, tanpa 

melakukan penarikan kesimpulan atau pengujian hipotesis. Teknik ini biasanya 

menjadi tahap permulaan guna memahami pola data sebelum melanjutkan ke analisis 

lebih mendalam. Analisis deskriptif bertujuan untuk menyajikan potret nyata dari data 

lewat ringkasan statistik maupun naratif, meliputi ukuran tendensi sentral seperti rata-

rata (mean), median, serta modus, di samping ukuran dispersi seperti deviasi standar 

atau rentang.33 

 Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang memanfaatkan statistik 

memungkinkan peneliti untuk mengolah data yang terkumpul, mengambil kesimpulan, 

serta menyajikan atau melaporkan kondisi yang terjadi di lokasi penelitian. Data 

tersebut kemudian diproses melalui pendekatan analisis kuantitatif. Khususnya, data 

hasil pre-test dan post-test dianalisis guna mengukur efektivitas model Problem Based 

 
33 Dila Erlianti et al., Metodologi Penelitian: Teori dan Perkembangannya (PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024). 
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Learning dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik. Analisis data 

tersebut disajikan dalam bentuk tabel menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

                                      

 2. Analisis Inferensial 

  Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menyimpulkan karakteristik populasi dari data sampel. Tidak seperti analisis deskriptif 

yang sekadar merangkum data, pendekatan ini mencakup pengujian hipotesis serta 

estimasi parameter. 

a. Uji Persyaratan Analisis 

• Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan teknik statistik untuk menguji apakah data mengikuti 

pola distribusi normal, yang dikenal juga sebagai distribusi Gaussian atau kurva 

lonceng. Distribusi ini umum terjadi pada fenomena alam dan sosial, menjadi prasyarat 

utama bagi metode parametrik seperti uji-t, ANOVA, serta regresi linier. Uji ini krusial 

karena metode statistik parametrik mengasumsikan data berdistribusi normal guna 

memastikan validitas hasil. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 

5%.34 Setelah nilai t-hitung diperoleh, interpretasi dilakukan berdasarkan ketentuan 

sebagai berikut : 

                      H0 diterima, jika : -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

                      H1 ditolak, jika : - thitung < -ttabel atau thitung > ttabel 

  Data yang berdistribusi normal menunjukkan pola penyebaran yang sesuai 

dengan distribusi normal sehingga dapat merepresentasikan populasi secara akurat. Uji 

 
34 Tutut Dewi Astuti Nuryadi, “Uji Normalitas Data dan Homogenitas Data’, Dasar-Dasar 

Statistik Penelitian” (Yogyakarta: Si Bukamedia, 2017). 

Jumlah benar 

Total Soal 

Nilai x 100 
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normalitas dalam penelitian ini menggunakan normal probability plot, di mana pola 

garis diagonal dengan titik data mengikuti garis tersebut menandakan pemenuhan 

asumsi normalitas regresi. Selain itu, uji Kolmogorov-Smirnov diterapkan dengan 

kriteria nilai sig > 0,05 untuk menyatakan bahwa data terdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

  Hipotesis adalah dugaan sementara yang menjelaskan hubungan antara dua 

variabel terkait suatu fenomena tertentu. Pernyataan ini harus diuji secara empiris 

untuk memverifikasi kebenarannya, sekaligus meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses penelitian secara keseluruhan. Pengukuran tingkat pengaruh antarvariabel 

dilakukan melalui koefisien korelasi (r), yang kemudian ditafsirkan berdasarkan 

kriteria standar tertentu.  

  Uji hipotesis ditentukan setelah ada hasil dari uji normalitas. Jika data 

berdistribusi normal pada umumya uji hipotesis yang digunakan ialah Paired Sample 

t-Test. Akan tetapi, jika data berdistribusi tidak normal maka uji hipotesis yang 

digunakan ialah Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji ini diterapkan untuk menguji 

apakah terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest (sebelum perlakuan) dan 

posttest (sesudah perlakuan) pada subjek yang sama. Karena uji Wilcoxon Signed Rank 

Test tidak memerlukan asumsi kenormalan distribusi data, maka metode ini tepat 

digunakan dalam penelitian ini. 

 Hipotesis yang digunakan dalam Uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah sebagai 

berikut: 

H₀ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest.  

H₁ : Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

Secara matematis: 
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𝐻0: 𝑀𝑑 = 0 

𝐻1:𝑀𝑑 ≠ 0 

dengan 𝑀𝑑merupakan median selisih antara dua pengukuran yang berpasangan. 

Prosedur pelaksanaan Uji Wilcoxon Signed Rank Test dilakukan melalui tahapan 

sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai selisih antara skor posttest dan pretest untuk setiap 

responden.  

𝑑𝑖 = 𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑋𝑝𝑟𝑒 

2. Mengabaikan pasangan data yang memiliki nilai selisih sama dengan nol.  

3. Menghitung nilai absolut dari setiap selisih data.  

∣ 𝑑𝑖 ∣ 

4. Mengurutkan nilai absolut selisih dari yang terkecil hingga terbesar dan 

memberikan peringkat (rank).  

5. Memberikan tanda positif (+) apabila nilai posttest lebih besar dari pretest dan 

tanda negatif (−) apabila nilai posttest lebih kecil dari pretest.  

6. Menjumlahkan seluruh ranking yang bertanda positif (𝑇+) dan ranking yang 

bertanda negatif (𝑇−).  

7. Statistik uji Wilcoxon ditentukan dengan:  

𝑇 = min(𝑇+, 𝑇−) 

Untuk jumlah sampel yang besar (𝑛 > 25), statistik uji dapat didekati dengan 

distribusi normal menggunakan: 

𝑍 =
𝑇 − 𝜇𝑇
𝜎𝑇

 

dengan: 
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𝜇𝑇 =
𝑛(𝑛 + 1)

4
 

𝜎𝑇 = √
𝑛(𝑛 + 1)(2𝑛 + 1)

24
 

sehingga: 

𝑍 =
𝑇 −

𝑛(𝑛 + 1)
4

√𝑛(𝑛 + 1)(2𝑛 + 1)
24

 

Keterangan: 

• 𝑇= nilai statistik Wilcoxon  

• 𝑛= jumlah pasangan data yang dianalisis  

• 𝜇𝑇= nilai rata-rata distribusi Wilcoxon  

• 𝜎𝑇= simpangan baku distribusi Wilcoxon  

• 𝑍= nilai statistik uji 

Pengambilan keputusan dapat dilakukan berdasarkan nilai signifikansi (p-value): 

• Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima.  

• Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H₀ diterima dan H₁ ditolak.35 

c. Uji N-Gain 

   N-Gain, atau normalized gain, merupakan ukuran peningkatan relatif yang 

dinormalisasi dan sering digunakan dalam penelitian pendidikan. Metode ini efektif 

untuk menilai sejauh mana intervensi pembelajaran berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa berdasarkan selisih skor pretest dan posttest. N-Gain memberikan 

 
35 Siegel Sidney, “Nonparametric Statistics for the Behavioral Sciences,” The Journal of 

Nervous and Mental Disease 125, no. 3 (1957): 497. 
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kerangka evaluasi yang andal untuk mengukur kontribusi program pembelajaran 

terhadap hasil belajar peserta didik.36 

  Gain adalah perbedaan antara skor pretest dan skor posttest. Uji ini dilakukan 

untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Untuk melihat keefektifan model problem 

based learning dapat menggunakan uji gain normalitas dengan rumus N-Gain Sore 

dengan rumus : 

  

 

  Keterangan : skor ideal = nilai maksimum yang diperoleh Kategori perolehan 

nilai N-gain score dapat ditentukan dari nilai N-gain maupun dari nilai N-gain dalam 

bentuk persen (%). Adapun pembagian ketegori perolehan nilai N-gain dapat kita lihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 3.6 Kategori N-Gain Score 

Nilai N-Gain  Kategori  

g > 0,7  Tinggi  

0,3 ≤ g  ≥ 0,7  Sedang  

g < 0,3  Rendah  

  

 

 

  Sementara, pembagian kategori perolehan N-gain dalam bentuk persen (%) 

dapat mengacu pada tabel berikut:  

 
36 M Rokhati Harianja et al., “Uji N-Gain Pada Efektivitas Penggunaan Game dengan Strategi 

SGQ untuk Meningkatkan Berpikir Komputasi Dalam Literasi Energi,” Jurnal Intelektualita: 

Keislaman, Sosial dan Sains 13, no. 2 (2024). 

N-Gain 
Skor postest-Skor pretest 

Skor ideal-Skor pretest 
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Tabel 3.7 kategori N-gain Score (Persen) 

            Persentase (%) Tafsiran 

1-39 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

76-100 Efektif 

G. Instrument Penelitian 

 1. Kisi-kisi Instrumen 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrument 

No 
Indikator 

Kemampuan 

Deskripsi Kemampuan 

yang Diukur 
Materi 

Bentuk 

Soal 
Nomor Soal 

1 

Menemukan 

informasi 

tersurat 

Peserta didik mampu 

menemukan informasi 

yang terdapat secara 

langsung dalam teks 

Gpasar 
Pilihan 

ganda 
1,2,3,4, 

2 

Memahami 

mufradat 

dalam teks 

Peserta didik mampu 

mengetahui arti kosa 

kata yang terdapat dalam 

teks bacaan 

pasar 
Pilihan 

ganda 
5,6,7,8, 

3 

Menentukan 

ide pokok 

bacaan 

Peserta didik mampu 

menentukan gagasan 

utama dari teks bacaan 

pasar 
Pilihan 

ganda 
9,10,11,12, 

4 
Menyimpulkan 

isi teks 

Peserta didik mampu 

memahami makna 

keseluruhan dari teks 

bacaan 

pasar 
Pilihan 

ganda 
13,14,15,16, 

5 

Mengetahui 

makna isi teks 

(mufradhat) 

Peserta didik mampu 

mengetahui makna isi 

teks (mufradhat) 

pasar 
Pilihan 

ganda 
17,18,19,20 

 

2. Uji Instrument 



43 

 

 

 

 a. Uji Validitas 

  Validitas berfungsi untuk mengukur tingkat keakuratan dan keefektifan suatu 

instrumen penelitian dalam menghasilkan data yang sesuai dengan tujuannya. 

Instrumen dianggap valid jika menunjukkan nilai atau skor validitas yang tinggi, 

menandakan kemampuannya mengukur konsep yang dimaksud secara tepat.37  

  Uji validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

rumus korelasi Pearson Product Moment guna mengukur tingkat ketepatan setiap 

butir soal dalam merepresentasikan kemampuan berbahasa Arab peserta didik. Suatu 

instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel pada 

taraf signifikansi 5%. 

 

 

      Keterangan :  

rₓᵧ  : koefisien validitas butir soal 

N  : jumlah responden 

X  : skor tiap butir soal 

Y  : skor total 

∑XY  : jumlah perkalian X dan Y 

∑X² : jumlah kuadrat X 

∑Y²  : jumlah kuadrat Y 

  Uji validitas instrumen penelitian dilaksanakan guna menentukan derajat 

kevalidan instrumen tersebut. Proses pengujian ini dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26. Kriteria yang digunakan adalah 

 
37 Endro Suseno, S Kom, and MPd M Pd Dr Purwo Susongko, Mengukur Validitas Tes (Pemeral 

edukreatif, 2021). 
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perbandingan antara nilai rhitung > rtabel maka item instrumen tersebut dinyatakan 

valid pada tingkat signifikansi α = 0,05 (5%). 

  Instrumen angket terlebih dahulu diuji coba pada kelas yang tidak termasuk 

sampel penelitian dengan jumlah responden 18 peserta didik. Validitas diuji 

menggunakan korelasi Product Moment Pearson pada taraf signifikansi α = 5%. Untuk 

jumlah responden tersebut, nilai r tabel adalah 0,468. Sebuah butir dinyatakan valid 

jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel (rₕitung > rₜabel), yang berarti butir tersebut 

berkorelasi signifikan dengan skor total. 

Tabel 3.3 Validitas Butir Instrumen 

Soal  r hitung r tabel Kesimpulan 

1 0,635 0,468 Valid  

2 0,722 0,468 Valid  

3 0,681 0,468 Valid  

4 0,504 0,468 Valid  

5 0,581 0,468 Valid  

6 0,552 0,468 Valid  

7 0,570 0,468 Valid  

8 0,741 0,468 Valid  

9 0,577 0,468 Valid  

10 0,540 0,468 Valid  

11 0,570 0,468 Valid  

12 0,592 0,468 Valid  

13 0,506 0,468 Valid  

14 0,581 0,468 Valid  

15 0,552 0,468 Valid  

16 0,579 0,468 Valid  
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17 0,570 0,468 Valid  

18 0,613 0,468 Valid  

19 0,602 0,468 Valid  

20 0,623 0,468 Valid  

 

 b. Uji Realibitas 

  Uji reliabilitas adalah prosedur statistik untuk mengukur tingkat konsistensi dan 

keandalan instrumen penelitian, agar hasil pengukuran tetap stabil saat diulang pada 

sampel yang sama. Uji ini memastikan bahwa alat ukur memberikan skor yang 

konsisten antar pengukuran berulang, sehingga data yang dihasilkan dapat dipercaya 

untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian kuantitatif.38 Reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini diuji menggunakan koefisien Alpha Cronbach melalui aplikasi SPSS, 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

• 𝛼= nilai Cronbach’s Alpha  

• 𝑘= jumlah item/pernyataan  

• ∑𝜎𝑖
2= jumlah varians masing-masing item  

• 𝜎𝑡
2= varians total skor seluruh item 

Berikut merupakan kriteria korelasi yang dijadikan acuan dalam pengujian 

reliabilitas instrumen sebagaimana tercantum pada tabel di bawah ini: 

 
38 Afifah Aulia Zayrin et al., “Analisis Instrumen Penelitian Pendidikan (Uji Validitas dan 

Relibilitas Instrumen Penelitian),” QOSIM: Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 3, no. 2 (2025). 

Sumber Data: Output IBM SPSS 
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          Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Instrumen 

 

 

 

  

 

 

 

  Setelah diperoleh hasil uji validitas instrumen, tahap berikutnya adalah 

melakukan uji reliabilitas data menggunakan software SPSS dengan rumus Alpha 

Cronbach. Suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila koefisien 

reliabilitas 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 0,6.39 

Tabel 3.5 Realibilitas Instrument 

  

 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data reliabilitas butir soal, diperoleh 

nilai rhitung sebesar 0,903. Dengan demikian, karena rhitung ≥ 0,6, maka butir soal 

tersebut dinyatakan reliabel. 

 

 
39 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3 (Bumi aksara, 2021). 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi 

0,40 – 0,60 Reliabilitas sedang 

0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 

0, 20 Reliabilitas sangat rendah 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.903 20 

Sumber Data: Arikunto Tahun 2013 

Sumber Data: Output IBM SPSS 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Pada bagian ini peneliti akan menguraikan hasil temuan yang diperoleh di 

lokasi penelitian setelah dilakukannya pre-test dan post-test kepada peserta didik. 

Sebelum pelaksanaan pre-test dan post-test terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas terhadap instrumen pada siswa kelas XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut ditetapkan 20 butir soal untuk pre-test dan butir 

untuk post-test, setiap butir dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak diujikan pada 

sampel penelitian. 

  Pembahasan disusun dari data yang dikumpulkan selama penelitian dan 

dianalisis untuk mengidentifikasi pengaruh antar variabel. pada penelitian ini variabel 

X adalah Model Problem Based Learning dan variabel Y adalah Kemampuan 

Berbahasa Arab. Analisis ini bertujuan mengetahui sejauh mana Model Problem Based 

Learning memengaruhi Kemampuan Berbahasa Arab] pada  Madrasah Aliyah DDI Lil-

banat Kota Parepare. 

  Pada awal penelitian, peneliti menyelenggarakan pre-test yang terdiri dari 10 

butir indikator penilaian terkait soal pilihan ganda mengneai pasar ( ِالسُّوق). Selanjutnya 

peserta didik menerima perlakuan atau treatment berupa model problem based learning 

yang disesuaikan dengan materi pada soal post-test dan pre-test. Setelah pemberian 

treatment, peneliti mengadakan post-test untuk mengukur pengaruh perlakuan tersebut. 
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1. Kemampuan Berbahasa Arab Peserta Didik Setelah Penerapan Model 

Problem Based Learning. 

  Berikut hasil dari post-test peserta didik Madrasah Aliyah DDI Lil Banat Kota 

Parepare : 

Tabel 4.5 Hasil Post-Test Peserta Didik. 

No. Nama peserta didik Nilai Post-Test ( O2) 

1 Nur Faizah Rajab 100 

2 Hamidah 90 

3 Najdah Tulhashifah 100 

4 Asmira Dewi 100 

5 Afiqah Ghassani Munadar 100 

6 Ainun Khaerani 100 

7 Nurrahmi Azzahra 100 

8 Anna Althafuniisa 100 

9 Nadya Ulya 100 

10 Aidha Nurnabila Yusriah 100 

11 Siti Suarsi Malya 100 

12 Amiqu Rifqa Nabila 90 

13 Athifah Zhalilah 100 
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Setelah memperoleh hasil nilai post-test peserta didik, peneliti menganalisis 

data tersebut menggunakan program IBM SPSS Statistics. Hasil analisis yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Frekuensi dan Presentase Nilai Post-Test Peserta Didik 

 

14 Mutmainnah. S 90 

15 Annisa Dwiyana 100 

16 Salsabila Putri Anjani 100 

17 Nur Aisyah 90 

18 Sitti Nur Zahra Ismail 90 

19 Farhanah Aliyah 100 

20 Farihah Auliya’ 100 

21 Nilam Hurya Afiqah 100 

22 R.A Amilah Pasinringi 100 

23 Mutmainnah 100 

24 Hikmah Amaliah 90 
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    Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai post-test peserta didik tersebut, 

langkah berikutnya adalah pengkategorian nilai peserta didik. Berikut tabel hasil post-

test kemampuan berbahasa arab peserta didik MA DDI Lil Banat Kota Parepare : 

Tabel 4.7 Hasil Frekuensi dan Presentase Hasil Nilai Post-Test 

Nilai Interval Frekuensi Presentase Kategori 

0-20 0 0% Sangat Kurang 

21-40 0 0% Kurang 

41-60 0 0% Cukup  

61-80 0 0% Baik 

81-100 24 100% Sangat Baik 

  Berdasarkan tabel diatas diketahui terdapat 24 peserta didik yang ada. Hasilnya 

post-test menunjukkan 0 atau 0% peserta didik yang mendapat nilai sangat kurang, dan 

0 atau 0% peserta didik yang mendapatkan nilai kategori kurang, dan 0 atau 0% peserta 

didik yang mendapatkan kategori nilai cukup, dan 0 atau 0% peserta didik yang 

mendapatkan nilai kategori baik, dan 24 atau 100% peserta didik yang mendapatkan 

nilai sangat baik. 
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Berikut adalah bentuk histogram dari tabel hasil frekuensi dan presentase hasil 

nilai post-test peserta didik : 

 

  

 

  

  

  

  

  

  

     Gambar 4.2 Histogram Post-test 

   Berdasarkan histogram nilai post-test tersebut, skor peserta berkisar antara 90 

sampai 100. Rata-rata post-test adalah 97,50 dengan standar deviasi 4,423. Mayoritas 

siswa mendapatkan nilai dalam rentang 90-100, yang mengindikasikan kemampuan 

awal tergolong sangat baik. 

  Setelah memperoleh data hasil post-test, langkah berikutnya adalah 

menganalisis skor tersebut menggunakan SPSS 25 untuk mendapatkan nilai rata-rata 

dan standar deviasi. Berikut ini adalah hasil analisis nilai post-test. 
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Tabel 4.8 Analisis Post-Test Peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa 24 peserta didik 

mengikuti post-test dengan nilai rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 97,50, dengan 

nilai tertinggi 100, nilai terendah 90, dan standar deviasi sebesar 4,42. Berdasarkan 

rata-rata nilai post-test sebesar 97,50, kemampuan berbahasa Arab peserta didik 

termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan berbahasa Arab peserta didik. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh 

semakin baiknya kemampuan peserta didik dalam memahami mufradat, menemukan 

informasi tersurat, menentukan ide pokok bacaan, serta menyimpulkan isi teks bacaan 

secara keseluruhan. 
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2. Kemampuan Berbahasa Arab Peserta Didik Sebelum Penerapan Model 

Problem Based Learning. 

  Berikut hasil dari pre-test peserta didik Madrasah Aliyah DDI Lil-Banat Kota 

Parepare : 

Tabel 4.1 Hasil Pre-Test Peserta Didik. 

No. Nama peserta didik Nilai Pre-Test (O₁) 

1 Nur Faizah Rajab 70 

2 Hamidah 60 

3 Najdah Tulhashifah 80 

4 Asmira Dewi 80 

5 Afiqah Ghassani Munadar 80 

6 Ainun Khaerani 80 

7 Nurrahmi Azzahra 80 

8 Anna Althafuniisa 70 

9 Nadya Ulya 80 

10 Aidha Nurnabila Yusriah 80 

11 Siti Suarsi Malya 70 

12 Amiqu Rifqa Nabila 80 

13 Athifah Zhalilah 80 

14 Mutmainnah. S 70 
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Setelah memperoleh hasil nilai pre-test peserta didik, peneliti menganalisis data 

tersebut menggunakan program IBM SPSS Statistics. Hasil analisis yang diperoleh 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Frekuensi dan Presentase Nilai Pre-test Peserta Didik 

 

 

 

 

15 Annisa Dwiyana 80 

16 Salsabila Putri Anjani 60 

17 Sitti Nur Zahra Ismail 70 

18 Farhanah Aliyah 80 

19 Fatihah Auliya’ 80 

20 Nilam Hurya Afiqah 80 

21 R.A Amilah Pasinringi 80 

22 Mutmainnah 80 

23 Nur Aisyah 70 

24 Hikmah Amaliah 80 
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Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai pre-test peserta didik tersebut, 

langkah berikutnya adalah pengelempokan kategori nilai peserta didik.40 Berikut tabel 

hasil pre-test kemampuan berbahasa arab peserta didik MA DDI Lil-Banat Kota 

Parepare : 

Tabel 4.3 Hasil Frekuensi dan Presentase Hasil Nilai Pre-Test 

Nilai Interval Frekuensi Presentase Kategori 

0-20 0 0% Sangat Kurang 

21-40 0 0% Kurang 

41-60 2 8,33% Cukup  

61-80 22 91,67% Baik 

81-100 0 0% Sangat Baik 

Berdasarkan tabel diatas diketahui terdapat 24 peserta didik yang ada. Hasilnya 

pre-test menunjukkan 0 atau 0% peserta didik yang mendapat nilai sangat kurang, dan 

0 atau 0% peserta didik yang mendapatkan nilai kategori kurang, dan 2 atau 8,33% 

peserta didik yang mendapatkan kategori nilai cukup, dan 22 atau 91,67% peserta didik 

yang mendapatkan nilai kategori baik, dan 0 atau 0% peserta didik yang mendapatkan 

nilai sangat baik. 

 

 

 
40 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,” (No Title), 2010. 
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Berikut adalah bentuk histogram dari tabel hasil frekuensi dan presentase hasil 

nilai pre-test peserta didik : 

 

Gambar 4.1 Histogram Pre-test 

Berdasarkan histogram nilai pre-test tersebut, skor peserta berkisar antara 60 

sampai 80. Rata-rata pretest adalah 75,83 dengan standar deviasi 6,539. Mayoritas 

siswa mendapatkan nilai dalam rentang 60–80, yang mengindikasikan kemampuan 

awal tergolong cukup baik. 

Setelah memperoleh data hasil pre-test, langkah berikutnya adalah 

menganalisis skor tersebut menggunakan SPSS 25 untuk mendapatkan nilai rata-rata 

dan standar deviasi. Berikut ini adalah hasil analisis nilai pre-test: 
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Tabel 4.4 Analisis Pre-Test Peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa 24 peserta didik 

mengikuti pre-test tanpa ada data yang hilang. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh 

adalah 75,83, dengan nilai tertinggi 80, nilai terendah 60, dan standar deviasi sebesar 

6,54, yang menunjukkan bahwa penyebaran nilai peserta didik relatif homogen. 

Berdasarkan rata-rata nilai pre-test sebesar 75,83, kemampuan berbahasa Arab peserta 

didik termasuk dalam kategori cukup baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebelum 

diterapkan model Problem Based Learning, peserta didik telah memiliki kemampuan 

dasar berbahasa Arab yang cukup memadai. 

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas 

XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare, peneliti memberikan perlakuan berupa 2 



58 

 

 

 

pertemuan pembelajaran. Setelah penerapan model Problem Based Learning pada 

pembelajaran bahasa Arab, peneliti melaksanakan tes akhir (post-test) untuk 

menentukan apakah penerapan model problem based learning pada pembelajaran 

bahasa Arab di kelas XI mampu meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta 

didik. 

3. Peningkatan Kemampuan Berbahasa Arab Peserta Didik Setelah 

Penerapan Model Problem Based Learning. 

Berikut merupakan tabel analisis deskriptif dari hasil pre-test dan post-test 

peserta didik kelas XI MA DDI Lil-Banat Kota Parepare 

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Pre-Test dan Post-Test 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata 

75.83 dan nilai rata-rata posttest 97.50. dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pada 

nilai posttest peserta didik. Pada nilai pretest terdapat 2 peserta didik tergolong cukup 

dan sebagian nilai peserta didik tergolong baik. Setelah dilakukan treatment dengan 

menggunakan model problem based learning, kemudian diberikan posttest untuk 

melihat peningkatan kemampuan berbahasa Arab peserta didik.  
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data  

  Sebelum melakukan analisis untuk menentukan apakah penerapan model 

Problem Based Learning memengaruhi kemampuan berbahasa arab peserta didik kelas 

XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji ini 

bertujuan mengetahui apakah sebaran data tiap variabel mengikuti distribusi normal 

atau tidak. Kriteria keputusan yang dipakai: jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka 

data dianggap berdistribusi normal; jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Uji normalitas yang dipilih adalah one-sample Kolmogorov–Smirnov test. 

Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 

jiika sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal  

Jika sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal 

Tabel 4.10 Uji Normalitas Pre-test dan Post-test 

Adapun kriteria uji normalitas : 

Jika sig. ≥ 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal  

 Jika sig. ≤ 0,05 maka dikatakan tidak berdistribusi normal 

 Berdasarkan tabel diatas uji normalitas yang diambil dengan menggunakan 

metode Shapiro–Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 subjek, yaitu 24 

peserta didik. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) untuk data pre-test 
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dan post-test masing-masing sebesar 0,000. Karena kedua nilai signifikansi tersebut 

berada di bawah ambang batas 0,05 (0,000 < 0,05), dapat disimpulkan bahwa data pre-

test dan post-test tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

selanjutnya dilaksanakan dengan menggunakan uji statistik nonparametrik Wilcoxon 

Signed Rank Test. 

 2. Uji Hipotesis  

   Uji hipotesis dilakukan untuk menilai model problem based learning 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik. 

Tujuannya adalah menentukan apakah hipotesis penelitian dapat diterima atau harus 

ditolak. Kriteria pengambilan keputusan: jika nilai signifikansi < 0,05, hipotesis 

dinyatakan diterima; jika nilai signifikansi > 0,05, hipotesis ditolak. 

   Berdasarkan pada uji prasyarat analisis statistik, diperoleh hasil minat belajar 

bahasa Arab berdistribusi tidak normal. Oleh sebab itu, uji hipotesis dapat dilakukan 

dengan memakai rumus wilcoxon signed rank test. Dengan demikian rumusan 

hipotesis dijabarkan sebagai berikut : 

 H0 : Penerapan model Problem Based Learning tidak efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MA DDI Lil Banat 

Kota Parepare.  

 H1 : Penerapan model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare.  

 Berikut dibawah ini merupakan tabel hasil uji data pre-test dan pot-test 

kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare 

sebelum dan sesduah di terapkan model problem based learning: 

 



61 

 

 

 

 

Tabel 4.11 Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Berdasarkan output Wilcoxon Signed Rank Test pada tabel Ranks, diketahui 

bahwa jumlah Negative Ranks adalah 0, artinys tidak ada peserta didik yang nilainya 

menurun dari pretest ke posttest. Positive Ranks sebesar 24 menunjukkan adanya 24 

peserta didik yang mengalami kenaikan nilai setelah perlakuan. Nilai Mean Rank 12,50 

dan Sum of Ranks 300,00 menggambarkan total peringkat kenaikan nilai peserta. Ties 

bernilai 0, artinya tidak ada peserta yang memperoleh nilai pretest dan posttest sama. 

Dengan demikian, kesimpulannya bahwa seluruh peserta didik mengalami peningkatan 

skor pada posttest dibandingkan pretest setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 4.12 Wilcoxon Signed Rank Test 

 

 

 

 

 

  

Sumber Data: Output IBM SPSS 

Statistics 

Sumber Data: Output IBM SPSS 

Statistics 
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   Berdasarkan output Wilcoxon Signed Rank Test pada tabel Test Statistics, 

diperoleh nilai Z = -4,419 dan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000. Kriteria keputusan uji 

Wilcoxon adalah sebagai berikut: jika p-value < 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima; 

jika p-value > 0,05 maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. Karena nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah penerapan model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan peserta didik kelas XI MA DDI Lil Banat Kota 

Parepare. 

 3. Uji Efektifitas (N-Gain)  

   Setelah penerapan treatment berupa model Problem Based Learning, sangat 

penting mengukur sejauh kemampuan berbahasa Arab peserta didik meningkat. Untuk 

itu, dilakukan pengujian efektivitas dengan menggunakan Normalized Gain (N-Gain) 

untuk menilai sejauh mana penerapan model problem based learning berhasil 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab pada peserta didik kelas XI MA DDI Lil 

Banat Kota Parepare. 

Tabel 4.13 N-Gain Skor dan Persen 

 

   Berdasarkan hasil uji N-Gain diatas Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

rata-rata skor N-Gain sebesar 0,8993, yang termasuk kategori tinggi karena berada 

pada kisaran 𝑔 ≥ 0,70. Selain itu, rata-rata persentase N-Gain tercatat 89,93%, 

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistics 

Statistics 
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menandakan bahwa penerapan model Problem Based Learning efektif meningkatkan 

kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MA DDI Lilbanat Kota Parepare. 

Tabel 4.14 Pengkategorian N-Gain Score 

 

 

 

 

 

   Adapun pengelompokan kategori perolehan N-gain dalam persentase (%) 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.15 Pengkategorian N-Gain Score (Persen) 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel pengkategorian N-Gain dalam bentuk skor dan persentase, 

diperoleh rata-rata skor N-Gain sebesar 0,8993 yang termasuk kategori tinggi, serta 

rata-rata persentase N-Gain sebesar 89,9306% yang berada pada kategori efektif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas 

XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare. 

Nilai N-Gain  Kategori  

g > 0,7  Tinggi  

0,3 ≤ g  ≥ 0,7  Sedang  

g < 0,3  Rendah  

Persentase (%) Tafsiran 

1-39 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

76-100 Efektif 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

   Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan pre-test pada peserta didik 

sejauh mana kemampuan awal berbahasa Arab peserta didik. Setelah mengetahui hasil 

pre-test, peneliti kemudian menerapkan perlakuan yaitu model Problem Based 

Learning dalam pembelaran bahasa Arab. Setelah melakukan treatment sebanyak 3 kali 

pertemuan lalu peneliti melakukan post-test untuk mengetahui apakah ada peningkatan 

atau pengaruh variabel X (model Problem Based Learning) terhadap variabel Y 

(kemampuan berbahasa Arab). 

1. Kemampuan Berbahasa Arab Sebelum Penerapan Model Problem Based 

Learning Pada Peserta Didik Kelas XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare 

   Pada penelitian ini peneliti menggunakan Model Problem Based learning upaya 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik. Dapat diketahui bahwa 

pada umunya model Problem Based Learning merupakan proses pembelajaran 

berbasis masalah, pada penerapan model ini berfokus pada peserta didik serta maka 

dari itu peserta didik belajar secara aktif dan interaktif pada proses pembelajaran. Pada 

penelitian ini, sebelum dilakukan treatment model Problem Based Learning pada 

pembelajaran bahasa Arab, kemampuan berbahasa Arab peserta didik tergolong 

kategori cukup baik. 

   Pada pertemuan awal, Pada pertemuan awal, peneliti melakukan pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam berbahasa Arab sebelum penerapan 

model problem based learning. Hasil pre-test kelas XI MA DDI Lil Banat Kota 

Parepare menunjukkan kategori kemampuan yang cukup baik. Analisis data 

menggunakan SPSS 25 menghasilkan rata-rata (mean) sebesar 75,83, median 80,00, 

dan modus 80,00. Nilai terendah (minimum) adalah 60 dan nilai tertinggi (maksimum) 
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80, dengan standar deviasi sebesar 6,539. Distribusi nilai yang sebagian besar berada 

pada rentang 60–80 mengindikasikan bahwa kemampuan awal peserta didik dalam 

memahami materi bahasa Arab tergolong cukup baik. Temuan ini menyiratkan bahwa 

peserta didik telah memiliki pengetahuan dan pemahaman dasar terhadap materi yang 

pernah dipelajari sebelumnya, kemungkinan sebagai hasil pengalaman pembelajaran 

pada jenjang pendidikan sebelumnya yang memberikan bekal kosakata, pemahaman 

struktur bahasa, dan keterampilan memahami materi dasar bahasa Arab. 

   Meskipun demikian, hasil pre-test juga menunjukkan bahwa kemampuan 

beberapa peserta didik masih perlu ditingkatkan. Hal ini tercermin dari adanya siswa 

yang memperoleh nilai di bawah rata-rata kelas, yakni dalam rentang 60–70. Standar 

deviasi sebesar 6,539 mengindikasikan variasi kemampuan antar peserta didik, 

meskipun perbedaan tersebut tidak terlalu besar. 

   Berdasarkan dari hasil dari pre-test pada 3 peserta didik dapat disimpulkan 

bahwa : 

a.  Berdasarkan hasil pre-test, Salsabila Putri Anjani memperoleh nilai 60. Hasil 

analisis jawaban menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami beberapa 

kesalahan pada indikator pemahaman makna isi teks bacaan. Kesalahan tersebut 

terlihat pada ketidakmampuan dalam memaknai kosakata  ِدْق  Selain .الْفَوَاكِهِ  dan الص ِ

itu, peserta didik juga masih mengalami kesulitan dalam menyimpulkan isi teks 

bacaan, yang ditunjukkan oleh kesalahan dalam menjawab soal  ِ ناَسِبةٌَ لِلنَّص  .أيَُّ عِباَرَةٍ م 

Kesalahan juga ditemukan pada indikator pemahaman mufradat, yaitu dalam 

menentukan makna kosakata  ٍسِعْر dan تخَْفِيضًا. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik masih perlu ditingkatkan. 
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b. Berdasarkan hasil pre-test, Hamidah memperoleh nilai 60. Berdasarkan analisis 

jawaban, peserta didik mengalami kesulitan pada beberapa indikator kemampuan 

membaca. Kesulitan tersebut tampak pada indikator menyimpulkan isi teks 

bacaan, yang ditunjukkan oleh kesalahan dalam menjawab soal   ِود ج  و  مِنْ  الْهَدَف   مَا 

 Selain itu, peserta didik juga belum mampu mengidentifikasi informasi .السُّوقِ 

tersurat dalam teks secara tepat, sebagaimana terlihat pada kesalahan dalam 

menjawab soal  ِالسُّوق فِي  النَّاس   يَتعَاَمَلَ  أنَْ  يجَِب    Di samping itu, masih ditemukan .كَيْفَ 

kesalahan pada indikator pemahaman mufradat, yaitu dalam menentukan makna 

kosakata  ٍسِعْر dan تخَْفِيضًا. 

c. Berdasarkan hasil pre-test, Anna Altharunnisa memperoleh nilai 70. Hasil analisis 

jawaban menunjukkan bahwa peserta didik masih terdapat kesalahan pada 

indikator menemukan informasi tersurat, yang terlihat pada soal nomor 3   ْمَن بَيْنَ 

؟  Selain itu, peserta didik .كَيْفَ يجَِب  أنَْ يَتعَاَمَلَ النَّاس  فِي السُّوقِ؟ dan nomor 4 يكَ ون  التَّباَد ل  الت جَِارِيُّ

juga masih mengalami kesulitan dalam memahami makna mufradat pada soal 

nomor 6 ارِ«؟  menentukan gagasan ,مَا مَعْنَى كَلِمَةِ »الْفَوَاكِهِ«؟ dan nomor 8 مَا مَعْنَى كَلِمَةِ »التُّجَّ

utama pada soal nomor 12 ؟  serta menyimpulkan isi teks pada ,مَا الْع نْوَان  الْْنَْسَب  لِلنَّص ِ

soal nomor 16 ؟ لِلنَّص ِ ناَسِبةٌَ   Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan .أيَُّ عِباَرَةٍ م 

peserta didik dalam memahami informasi, kosakata, gagasan utama, dan isi teks 

masih perlu ditingkatkan. 
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2. Kemampuan Berbahasa Arab Setelah Penerapan Model Problem Based 

Learning Pada Peserta Didik Kelas XI MA DDI Lil-Banat Kota Parepare 

   Setelah penerapan treatment berupa model problem based learning, hasil post-

test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbahasa Arab 

peserta didik. Jika dibandingkan dengan hasil pre-test, kemampuan berbahasa Arab 

mengalami perbaikan yang sangat baik. Perubahan positif ini tidak hanya tercermin 

dari kenaikan skor rata-rata post-test, tetapi juga dari meningkatnya partisipasi aktif 

peserta didik selama proses pembelajaran. Pada post-test yang berisi soal pilihan ganda 

mengenai tema pasar (  السُّوق), jawaban peserta didik memperlihatkan kemajuan pada 

berbagai aspek keterampilan berbahasa Arab yang diukur dalam penelitian. Kemajuan 

tersebut meliputi pemahaman kosakata yang muncul dalam teks bacaan, kemampuan 

menemukan informasi tersurat, penentuan gagasan pokok, penarikan kesimpulan isi 

teks, serta pemahaman makna keseluruhan teks. Temuan ini menunjukkan bahwa 

setelah memperoleh perlakuan dengan Model Problem Based Learning, peserta didik 

tidak hanya lebih terampil dalam mengenali kosakata Arab, tetapi juga lebih mampu 

memahami teks secara mendalam dan mengidentifikasi informasi penting yang 

terkandung di dalamnya. 

   Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan bahwa penerapan model 

problem based learning berdampak positif terhadap kemampuan berbahasa Arab 

peserta didik. Nilai rata-rata post-test sebesar 97,50, yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi, mengindikasikan bahwa peserta didik mencapai penguasaan materi yang 

sangat baik setelah mengikuti pembelajaran berbasis Problem Based Learning. Temuan 

ini memperlihatkan bahwa model tersebut efektif dalam membantu peserta didik 
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mengenal kosakata, menemukan informasi dalam teks, menentukan gagasan utama, 

serta memahami isi bacaan berbahasa Arab secara menyeluruh. 

   Berdasarkan dari hasil post-test pada 3 peserta didik, berikut ini dapat 

disimpulkan bahwa : 

a. Berdasarkan hasil post-test, Salsabila Putri Anjani memperoleh nilai 100. Jika 

dibandingkan dengan hasil pre-test, terlihat adanya peningkatan kemampuan 

yang sangat baik. Peserta didik mampu menjawab seluruh soal dengan benar 

sehingga menunjukkan penguasaan terhadap seluruh indikator, meliputi 

kemampuan memahami makna mufradat, menemukan informasi tersurat, 

menentukan gagasan utama bacaan, serta menyimpulkan isi teks bacaan secara 

keseluruhan. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

berbahasa Arab peserta didik. 

b. Berdasarkan hasil post-test, Hamidah memperoleh nilai 90. Dibandingkan 

dengan hasil pre-test, kemampuan peserta didik mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal ini terlihat dari keberhasilan peserta didik dalam menjawab 

hampir seluruh soal dengan benar, sehingga mampu menunjukkan penguasaan 

pada indikator memahami makna mufradat, menemukan informasi tersurat, dan 

menentukan gagasan utama bacaan. Adapun satu kesalahan masih ditemukan 

pada indikator menyimpulkan isi teks bacaan, yaitu pada soal ِِ نِْوُجُود  مَاِالْهَدفَُِم 

 Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model .السُّوقِ 

Problem Based Learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan berbahasa Arab peserta didik 
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c. Berdasarkan hasil post-test, Anna Altharunnisa memperoleh nilai 100. Jika 

dibandingkan dengan hasil pre-test, terlihat adanya peningkatan kemampuan 

yang sangat baik. Peserta didik mampu menjawab seluruh soal dengan benar 

sehingga menunjukkan penguasaan terhadap seluruh indikator, meliputi 

kemampuan menemukan informasi tersurat, memahami makna mufradat, 

menentukan gagasan utama bacaan, serta menyimpulkan isi teks bacaan secara 

keseluruhan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

berbahasa Arab peserta didik. 

3. Penerapan Model Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berbahasa Arab Setelah Pada Peserta Didik Kelas XI MA DDI Lil-Banat Kota 

Parepare 

  Kemampuan berbahasa Arab mencakup kemampuan siswa untuk memahami 

dan memakai bahasa Arab melalui keterampilan membaca, penguasaan kosakata, 

menemukan informasi, dan mengemukakan gagasan secara tepat. Karena itu, 

pemilihan model pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik sangat penting. Salah satu pendekatan yang sesuai adalah problem based 

learning. Penerapan PBL tidak hanya meningkatkan keaktifan dan rasa percaya diri 

siswa, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis, kemampuan bekerja sama, 

serta membantu pemahaman materi bahasa Arab secara lebih kontekstual dan 

bermakna.41 

 
41 Islamiyah Nur Hidayati, Chandra Intan Berliana, and Badrus Zaman, “Penerapan Metode 

Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Berfikir Kritis Pada Pembelajaran PAI,” Journal of 

Instructional and Development Researches 4, no. 6 (2024): 540–50. 
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   Peningkatan kemampuan berbahasa Arab peserta didik tidak hanya dari 

perolehan skor pre-test dan post-test, tetapi juga dari peningkatan kemampuan yang 

diukur dalam penelitian ini, seperti memahami mufradat dalam teks, menemukan 

informasi tersurat, menentukan ide pokok bacaan, menyimpulkan isi teks, serta 

memahami makna keseluruhan bacaan berbahasa Arab. Selain itu, selama proses 

pembelajaran, peserta didik menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam diskusi 

kelompok, saling bertukar pendapat, memecahkan masalah yang diberikan, dan 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Hal itu menunjukkan bahwa peserta 

didik tidak hanya mengalami peningkatan hasil belajar, tetapi juga perkembangan 

dalam kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan komunikasi. 

   Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata nilai pre-test peserta didik 

sebesar 75,83 mengalami peningkatan menjadi 97,50 pada post-test, atau naik sebesar 

21,67 poin. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain menunjukkan nilai rata-rata 0,8993 

dengan persentase 89,93% yang berada dalam kategori efektif. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MA DDI Lil-Banat 

Kota Parepare. 

   Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan 

desain one group pretest-posttest tanpa melibatkan kelas kontrol sebagai kelompok 

pembanding. Oleh sebab itu, peningkatan kemampuan berbahasa Arab yang diperoleh 

peserta didik belum dapat dibandingkan secara langsung dengan peserta didik yang 

belajar melalui model pembelajaran lain. Namun demikian, hasil penelitian ini tetap 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah penerapan model Problem 

Based Learning.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, Pada 

bab ini, peneliti menyajikan beberapa kesimpulan yang disusun berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Berikut adalah kesimpulan dari 

penelitian ini : 

1. Sebelum penerapan model Problem Based Learning, kemampuan berbahasa Arab 

peserta didik kelas XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare dinilai dari hasil pre-test 

dan tergolong cukup. Dari distribusi nilai pre-test terlihat sebagian besar berada 

pada kategori baik (91,3%), sedangkan 8,7% berada pada kategori cukup. Rata-

rata (mean) nilai pre-test adalah 75,83 dengan standar deviasi 6,53. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan awal berbahasa Arab siswa sudah relatif 

baik, tetapi masih memerlukan peningkatan melalui penerapan model PBL dalam 

proses pembelajaran. 

2.  Setelah diterapkannya model Problem Based Learning, kemampuan berbahasa 

Arab peserta didik kelas XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare menunjukkan 

peningkatan signifikan berdasarkan hasil post-test. Rata rata (mean) nilai post-test 

mencapai 97,50 dengan standar deviasi 4,42. Selain itu, distribusi frekuensi nilai 

memperlihatkan mayoritas siswa berada pada kategori sangat baik (rentang 90–

100). Dengan kata lain, hasil post-test ini mengindikasikan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning secara signifikan meningkatkan kemampuan 

berbahasa Arab siswa kelas XI tersebut. 
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3. Model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Arab 

peserta didik kelas XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. 

Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Dengan demikian, nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test 

peserta didik setelah diterapkannya model Problem Based Learning. Selain itu, 

hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata peserta 

didik dari 75,83 pada pre-test menjadi 97,50 pada post-test. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MA DDI Lil 

Banat Kota Parepare. 

B. Saran 

  Berdasarkan temuan penelitian ini dan kajian jurnal, diketahui bahwa 

penerapan model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa Arab peserta didik kelas XI MA DDI Lil Banat Kota Parepare. Oleh karena 

itu, penulis memberi beberapa rekomendasi sebagai berikut : 

1. Dalam proses pembelajaran, khususnya pada pembelajaran bahasa Arab pendidik 

disarankan untuk mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang inovatif 

dan berorientasi pada peserta didik, salah satunya model Problem Based Learning. 

Penerapan model tersebut diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif, 

kemampuan berpikir kritis, dan partisipasi langsung peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sehingga secara potensial mampu meningkatkan kompetensi 

berbahasa Arab peserta didik. 
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2. Kepada pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap implementasi 

model pembelajaran yang inovatif dan kreatif, khususnya Problem Based Learning 

dalam mata pelajaran bahasa Arab, melalui penyediaan fasilitas dan sarana yang 

memadai agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan 

optimal. 

3. Kepada peserta didik diharapkan lebih aktif, mandiri, dan percaya diri dalam 

mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, peserta didik perlu 

meningkatkan motivasi belajar serta keberanian dalam berdiskusi dan 

menyelesaikan masalah sehingga kemampuan berbahasa Arab mereka dapat 

berkembang secara optimal. 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Madrasah : MA DDI Lil Banat 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Materi Pokok/Tema :   الَسُّوْق 

Kelas/Semester : XI /Genap 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 

A. Komptensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan dari teks terkait 

tema kegiatan di pasar (  dengan melibatkan tindak tutur mendeskripsikan (السُّوْقِ 

bentuk, timbangan, dan jumlah. 

1.2 Mendemonstrasikan dan menyajikan teks lisan dan tulis tentang tema belanja 



 
 

III  

secara kontekstual dengan memperhatikan susunan gramatikal (Tarkib). 

C. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa mampu mendengarkan dan mengidentifikasi bunyi kosakata serta frasa 

tentang aktivitas belanja di pasar tradisional atau modern.  

• Peserta didik dapat menerjemahkan kalimat/teks yang berkaitan dengan 

materi 

• Siswa mampu membaca teks qira'ah tentang belanja serta memahami ide pokok 

paragrafnya.  

• Siswa mampu menyusun kalimat menggunakan susunan gramatikal Bilangan 

Ribuan, Jutaan, dan Miliaran  

D. Media dan Bahan Pembelajaran 

1. Media/Alat 

• Alat Tulis masing masing peserta didik 

2. Bahan 

• Spidol 

• Papan Tulis 
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E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

PENDAHULUAN  

➢ Mengawali proses pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan 

melakukan perkenalan 

➢ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberikan motivasi belajar 

kepada peserta didik 

➢ Perkenalan kemudian memberikan pre-test  

➢ Guru menyampaikan pembelajaran hari ini, dan tujuan yang akan 

dicapai setelah pembelajaran ini berlangsung 

INTI 

➢ Guru menyiapkan bahan atau kertas materi bacaan mengenai ُِِِالَسُّوْق  

➢ Guru memulai dengan memberikan pertanyaan pemantik mengenai materi 

➢ Guru mengarahkan agar peserta didik memperhatikan dan mendengarkan 

dengan baik materi ُِِِالَسُّوْق  yang dibacakan oleh guru 

➢ Guru menanyakan apa isi materi pokok bacaan 

➢ Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil terbagi 5 orang per 

kelompok 

➢ Guru mengarahkan peserta didik bersama-sama anggota kelompoknya 

untuk membaca dan menganalisis isi  materi bacaan bahasa arab mengenai ِِ

 .الَسُّوْقُِ

➢ Guru meminta perwakilan kelompok untuk membacakan serta 

menjelaskan isi dari teks bacaan yang telah di analisis bersama-sama. 

➢ Guru memberi tugas kelompok untuk membuat teks bacaan bahasa arab 

mengenai transaksi di pasar (ُِالَسُّوْق) dengan isi teks yang berbeda dari teks 



 
 

V  

bacaan sebelumnya. 

➢ Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil masing-masing tugas. 

➢ Guru kembali mengulang beberapa kosa kata bahasa arab yang ada pada 

materi serta tugas kelompok siswa 

PENUTUP 

➢ Guru mengadakan refleksi (penguatan) hasil pembelajaran 

➢ Guru menyampaikan tindak lanjut untuk materi pada pertemuan yang 

selanjutnya 

➢ Guru memberikan arahan serta motivasi di akhir pertemuan 

➢ Memberikan post-test 

➢ Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam dan berdoa 
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Lampiran 2. Instrument Penelitian 

 

 
 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telepon (0421) 21307 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

NAMA MAHASISWA : NURRAHMA BUDI 

NIM : 2220203888204015 

FAKULTAS : TARBIYAH 

PRODI : PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

JUDUL : 
EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED 

LEARNING DALAM MENINGKATKAN 

KEAMPUAN BERBAHASA ARAB PESERTA 

DIDIK KELAS XI MA DDI LILBANAT KOTA 

PAREPARE 

INSTRUMEN PRE-TEST & POST-TEST 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas : XI 

Materi : ُِالسُّوق (Pasar) 

Bentuk Tes : Pilihan Ganda  

Jumlah Soal : 20 Soal 

Alokasi Waktu : 60 Menit 
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IDENTITAS PESERTA DIDIK 

Nama Lengkap : ...................................................... 

Kelas : ...................................................... 

Nomor Absen : ...................................................... 

Hari/Tanggal : ...................................................... 

 النهصِ 

يهةِ  مِْاليَوْم  ِاحْت يَاجَات ه  رَاء  ِل ش   .يَذْهَبُِالنهاسُِإ لَىِالسُّوق 

هَِوَاللُّحُومَِوَغَيْرَهَا ِوَالفوََاك  ارُِالخُضْرَوَات  ِيبَ يعُِالتُّجه  .ف يِالسُّوق 

يِ بيَْنَِالبَائ ع ِوَالمُشْترَ   ِ ي  ِالت  جَار  ِل لتهبَادلُ  مٌّ  .السُّوقُِمَكَانٌِمُه 

دْقٍِ ِب أدَبٍَِوَص  ِأنَِْيتَعََامَلوُاِف يِالسُّوق  بُِعَلَىِالنهاس   يَج 

١. 

مِْإِ   ِاحْت يَاجَات ه  رَاء  لَىِأيَْنَِيَذْهَبُِالنهاسُِل ش   

 أ.ِالمَدْرَسَةِ 

 ب.ِالسُّوقِ 

دِ   ج.ِالمَسْج 

 د.ِالمَكْتبََةِ 

.٢ 

؟ِ ارُِف يِالسُّوق   مَاذاَِيبَ يعُِالتُّجه

 أ.ِالكُتبَُِ

 ب.ِالْقَْلََمَِ

هَِ ِوَالفَوَاك   ج.ِالخُضْرَوَات 

 د.ِالمَلََب سَِفَقَطِْ

٣ 

؟ِ يُّ  بيَْنَِمَنِْيَكُونُِالتهبَادلُُِالت  جَار 

ِوَالطهال بِ   أ.ِالْمُعَل  م 

ِ يض   ب.ِالطهب يب ِوَالْمَر 

يِ  ج.ِالْبَائ ع ِوَالْمُشْترَ 

بْنِ   د.ِالْْبَ ِوَالِ 

٤ 

؟ِ بُِأنَِْيتَعََامَلَِالنهاسُِف يِالسُّوق   كَيْفَِيَج 

 أ.ِب الْغَضَبِ 

بِ   ب.ِب الْكَذ 
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دْقٍِ  ج.ِب أدَبٍَِوَص 

رَاخ ِ  د.ِب الصُّ

٥ 

؟ِ مْ«ِف يِالنهص   ِ»احْت يَاجَات ه   مَاِمَعْنَىِكَل مَة 

 أ.ِألَْعَابهُُمِْ

 ب.ِحَاجَاتهُُمِْ

سُهُمِْ  ج.ِمَداَر 

ِد.ِمَلََب سُهُمِْ

٦ 

«؟ِ ار  ِ»التُّجه  مَاِمَعْنَىِكَل مَة 

 أ.ِالْمُعَل  مُونَِ

بهاءُِ  ب.ِالْْطَ 

 ج.ِالْبَائ عوُنَِ

سُونَِ  د.ِالْمُهَنْد 

٧ 

دْق «؟ ِ»الص    مَاِمَعْنَىِكَل مَة 

بُِ  أ.ِالْكَذ 

 ب.ِالْغَضَبُِ

 ج.ِالْْمََانَةُِ

رَاخُِ ِد.ِالصُّ

٨ 

ه «؟ ِ»الْفَوَاك   مَاِمَعْنَىِكَل مَة 

 أ.ِالْخُضَرُِ

 ب.ِالث  مَارُِ

 ج.ِاللُّحُومُِ

ِد.ِالْمَلََب سُِ

٩ِ

؟ِ يهةُِل لنهص   ئ يس   مَاِالْف كْرَةُِالره

ِ ِف يِحَياَة ِالنهاس  يهةُِالسُّوق   أ.ِأهََم  

يهةُِالْمَدْرَسَةِ   ب.ِأهََم  

يَاضَةِ  يهةُِالر    ج.ِأهََم  

يهةُِالسهفَرِ   د.ِأهََم  

ِ
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١٠ِ

ِعَنِْ  ... يتَحََدهثُِالنهصُّ

 أ.ِالْمَدْرَسَةِ 

يفتَ هِ  ِوَوَظ   ب.ِالسُّوق 

 ج.ِالْمَكْتبََةِ 

يقَةِ  ِد.ِالْحَد 

١١ِِ

؟ بُِل لنهص    مَاِالْمَوْضُوعُِالْمُنَاس 

 أ.ِالت  جَارَةُِف يِالسُّوقِ 

يهةُِ حْلَةُِالْمَدْرَس   ب.ِالر  

يَاضَةُِ  ج.ِالر  

رَاعَةُِ ِد.ِالز  

١٢ِِ

؟ِ  مَاِالْعنُْوَانُِالْْنَْسَبُِل لنهص  

 أ.ِالْمَدْرَسَةُِ

 ب.ِالسُّوقُِ

يقَةُِ  ج.ِالْحَد 

ِد.ِالْبيَْتُِ

١٣ِِ

؟ نَِالنهص    مَاذاَِنَسْتنَْت جُِم 

م ٍِ  أ.ِالسُّوقُِمَكَانٌِغَيْرُِمُه 

مِْ ِاحْت يَاجَات ه  دُِالنهاسَِعَلىَِتلَْب يَة   ب.ِالسُّوقُِيسَُاع 

 ج.ِالسُّوقُِمَكَانٌِل لنهوْمِ 

بِ  لهع  ِد.ِالسُّوقُِمَكَانٌِل 

١٤ 

؟ِ ِالسُّوق  نِْوُجُود   مَاِالْهَدفَُِم 

بُِ  أ.ِاللهع 

رَاسَةُِ  ب.ِالد  

رَاءُِوَبيَْعُِالْحَاجَاتِ   ج.ِش 

يَاضَةُِ  د.ِالر  

١٥ 

؟ِ  مَاِخُلََصَةُِالنهص  
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ِالْحَسَنِ  ِوَالتهعَامُل  رَاء  لْبيَْع ِوَالش   ِل  مٌّ  أ.ِالسُّوقُِمَكَانٌِمُه 

يَاضَةِ   ب.ِالسُّوقُِمَكَانٌِل لر  

 ج.ِالسُّوقُِمَكَانٌِل لسهفرَِ 

رَاسَةِ   د.ِالسُّوقُِمَكَانٌِل لد  

١٦ 

؟ِ بَةٌِل لنهص   بَارَةٍِمُنَاس  ِع   أيَُّ

يهةِ  مُِالْيَوْم   أ.ِالسُّوقُِيفُ يدُِالنهاسَِف يِحَيَات ه 

ِفقَطَِْ احَة   ب.ِالسُّوقُِمَكَانٌِل لره

 ج.ِالسُّوقُِلَِِيَحْتاَجُِإ لىَِالْْخَْلََقِ 

ِب الْْطَْفاَلِ   د.ِالسُّوقُِخَاصٌّ

 النهصُِّ

.ِكَانَِ ِالبيَْت  ِاحْت يَاجَات  رَاء  ل ش   ِ ِالشهعْب ي  ِإ لَىِالسُّوق  ه  ِذهََبَِأحَْمَدُِمَعَِأمُ   ِالسهبْت  السُّوقُِِِف يِصَبَاح ِيَوْم 

ِوَالمَلََِ هَِوَاللُّحُوم  ِوَالفَوَاك  نَِالخُضْرَوَات  لعَهَُمِْم  ضُونَِس  ،ِوَكَانَِالباَئ عوُنَِيعَْر  مًاِب النهاس  .ِوَقَفتَِِْمُزْدحَ  ب س 

يلُِ عْرَِالك  ِس  ،ِفَأخَْبَرَهَاِأنَه م  ِالطهمَاط  عْر  ِالبَائ عَِعَنِْس  ِوَسَألََت  ِالخُضْرَوَات  ِِأمُُِّأحَْمَدَِأمََامَِمَحَل   وِعَشَرَةُِآلَِف 

،ِفَوَافَقَِوَجَعَلَهُِثمََان يَةَِآلَِفٍ.ِاشْتَِ عْر  نْهُِتخَْف يضَِالس   نَِِرُوب يهةٍ.ِطَلبََتِْم  يلوًُاِم  ِوَك  م  نَِالطهمَاط  ِم  يلَوَيْن  رَتِْك 

ِالتهعَامُلَِف يِالسُّوقِ  ِالثهمَنَِبعَْدَِأنَِْوَزَنَِالبَائ عُِالب ضَاعَةَ.ِتعََلهمَِأحَْمَدُِأنَه ،ِوَدفَعََت  س  بُِأنَِْيكَُونَِالبَطَاط  ِيَج 

ِوَالْدَبَِ  دْق   .ب الص  

١٧. 

مًا«؟ ِ»مُزْدحَ   مَاِمَعْنَىِكَل مَة 

غًاِ  أ.ِفَار 

ِ  ب.ِمَل يئاًِب النهاس 

 ج.ِمُغْلَقًاِ

ئاً  د.ِهَاد 

١٨. 

ِ»تخَْف يضًا«؟ِ  مَاِمَعْنَىِكَل مَة 

عْرِ  يَادةَُِالس    أ.ِز 

عْرِ   ب.ِإ نْقَاصُِالس  

رَاءُِالْب ضَاعَةِ   ج.ِش 

 د.ِبيَْعُِالْب ضَاعَةِ 

١٩. 

عْرٍ«؟ ِ»س   مَاِمَعْنَىِكَل مَة 

 أ.ِالثهمَنُِ

 ب.ِالْب ضَاعَةُِ
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 ج.ِالسُّوقُِ

 د.ِالْبَائ عُِ

٢٠. 

«؟ س  ِ»الْبَطَاط   مَاِمَعْنَىِكَل مَة 

 أ.ِالْجَزَرُِ

سُِ  ب.ِالْبَطَاط 

مُِ  ج.ِالطهمَاط 

ِد.ِالْمَلْفوُفُِ
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Lampiran 3. Uji validitas butir soal 
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UJI VALIDITAS  

 

 

 

 

Soal  r hitung r tabel Kesimpulan 

1 0,635 0,468 Valid  

2 0,722 0,468 Valid  

3 0,681 0,468 Valid  

4 0,504 0,468 Valid  

5 0,581 0,468 Valid  

6 0,552 0,468 Valid  

7 0,570 0,468 Valid  

8 0,741 0,468 Valid  

9 0,577 0,468 Valid  

10 0,540 0,468 Valid  

11 0,570 0,468 Valid  

12 0,592 0,468 Valid  

13 0,506 0,468 Valid  

14 0,581 0,468 Valid  

15 0,552 0,468 Valid  

16 0,579 0,468 Valid  

17 0,570 0,468 Valid  

18 0,613 0,468 Valid  

19 0,602 0,468 Valid  

20 0,623 0,468 Valid  



 
 

XIV  

Lampiran 4. Uji Reabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.903 20 
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Lampiran 5. Materi kegitan di pasar (الّسُّوق ه) pada model problem based learning 

:ِالتهعَامُلُِف يِالسُّوقِ   النهصُّ

ِِ ِاحْت يَاجَات  رَاء  ل ش   ِ ِالشهعْب ي  ِإ لَىِالسُّوق  ه  ِذهََبَِأحَْمَدُِمَعَِأمُ   ِالسهبْت   ف يِصَبَاح ِيَوْم 

هَِوَاللُّحُِ ِوَالفَوَاك  نَِالخُضْرَوَات  لعَهَُمِْم  ضُونَِس  ،ِوَكَانَِالبَائ عوُنَِيعَْر  مًاِب النهاس  ِكَانَِالسُّوقُِمُزْدحَ  ِوَالمَلََب س  وم   

ينَِ بَِالمُشْترَ  ِل يَجْذ  يِعَلَىِب ضَاعَت ه  ِبَائ عٍِينَُاد   كَانَِكُلُّ

،ِوَقاَلَتِْل لْبَائ ع ِالخُضْرَوَات  :وَقَفَتِْأمُُِّأحَْمَدَِأمََامَِمَحَل    

؟ِ م  نَِالطهمَاط  يلوُِم  عْرُِالك   السهلََمُِعَليَْكُمْ،ِب كَمِْس 

:فَأجََابَِالبَائ عُِ  

ِرُوب يهةٍِ يلوُِعَشَرَةُِآلَِف  عْرُِالك   .وَعَليَْكُمُِالسهلََمُ،ِس 

ِ:فَقَالَتِْ  

عْرَ؟ نُِأنَِْتخَُف  ضَِالس    هَلِْيمُْك 

مًا ِ:فَقَالَِالباَئ عُِمُبْتسَ   

 .نعََمْ،ِسَأجَْعَلهُُِثمََان يَةَِآلَِفٍِلكَِ 

ِ:فَقَالَتِْ  

ِ س  نَِالبَطَاط  يلوًُاِم  ِوَك  م  نَِالطهمَاط  ِم  يلَوَيْن  يدُِك   .حَسَنًا،ِأرُ 

:فَوَزَنَِالبَائ عُِالب ضَاعَةَ،ِثمُهِقاَلَِ  

شْرُونَِألَْفَِرُوب يهةٍِ  .المَجْمُوعُِأرَْبعََةٌِوَع 

ِآخَرَِ ِالبَائ عَ،ِثمُهِذهََبَتِْمَعَِأحَْمَدَِإ لَىِمَحَل ٍ  فَدفَعََتِْأمُُِّأحَْمَدَِالثهمَنَ،ِوَشَكَرَت 

ِبيَْنَِالباَئ ع ِ ِوَالْدَبَ ِوَالِحْت رَام  دْق  بُِأنَِْيكَُونَِب الص   ِيَج  ِالتهعَامُلَِف يِالسُّوق  يِِتعََلهمَِأحَْمَدُِأنَه وَالمُشْترَ  . 
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Bahasa Arab Latin Arti 

 as-sūqu Pasar السُّوقُِ 

-as-sūqu asy السُّوقُِالشهعْب يُِّ

sya‘biyy 

pasar tradisional 

 al-bā’i‘u Penjual البَائ عُِ

يِ  al-musytarī Pembeli المُشْترَ 

 al-bay‘u Penjualan البيَْعُِ

رَاءُِ  asy-syirā’ Pembelian الش  

 at-ta‘āmul transaksi/interaksi التهعَامُلُِ

 al-biḍā‘ah barang dagangan الب ضَاعَةُِ 

عْرُِ  as-si‘ru Harga الس  

يلوُ  al-kīlū Kilogram الك 

 wazana Menimbang وَزَنَِ

 yukhaffiḍu menurunkan (harga) يخَُف  ضُِ

 dafa‘a Membayar دفََعَِ

 isytarā Membeli اشْترََىِ

 yabī‘u Menjual يبَ يعُِ

 iḥtiyājāt Kebutuhan احْت يَاجَاتٌِ

مٌِ  Ramai مزدحم مُزْدحَ 

ضُِ  ya‘riḍu Memajang يعَْر 

 yunādī memanggil/menawarkan ينَْاد ي

بُِ  yajdhibu Menarik يَجْذ 

 majmū‘ jumlah total مَجْمُوعٌ

دْقُِ  aṣ-ṣidqu Kejujuran الص  

 al-amānah Amanah الْمََانَةُِ

 al-adab sopan santun الْدَبَُِ

 al-iḥtirām Hormat الِحْت رَامُِ
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Lampiran 6. Pre-test dan Post Test Peserta Didik 

a. Pre-Test 
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a. Post-Test 
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Lampiran 7. Uji Normalitas 

  

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Uji N-Gain 
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Lampiran 9. Nilai dan Histogram Pre-test 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 Nilai dan Histogram Post-test 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XXXII  

Lampiran 12. Surat Permohonan Izin Meneliti dari IAIN Parepare 
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Lampiran 13. Surat Permohonan Izin Meneliti Dari Dinas Penanaman Modan 

Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Selesai Meneliti Dari MA DDI Lil-Banat Kota 

Parepare 
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Dokumentasi 

Pelaksanaan Pre-test  

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan pertama Pemberian materi serta diskusi kelompok 
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Pertemuan ke-dua Pemaparan hasil diskusi kelompok 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksaanan Post-test 
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